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Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Menanamkan Moderasi

Beragama Di MA NW Buer Alas Sumbawa.

ABSTRAK

Moderasi beragama sebagai cara pandang mampu menjadi solusi untuk
saling terbuka, menerima perbedaan, dan menjaga kerukunan antar umat
beragama.  Penanaman moderasi ini juga sebaiknya dikenaalkan sejak dini
kepada murid agar tidak mudah terpengaruh dengan pemikiran beragama yang
radikal dan menutup diri dengan agama lain, melalui peran guru akidah
ahklak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi guru akidah
akhlak tentang moderasi beragama , dan mengetahui peran guru akidah akhlak
dalam menanamkan moderasi beragama di MA NW Buer.

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Adapun
teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dalam menganalisis data peneliti menggunakan
reduksi data penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi guru akidah akhlak
mengenai moderasi beragama di MA NW Buer adalah moderasi beragama
merupakan suatu bentuk sikap saling menghargai sebuah perbedaan baik
tatacara maupun perbedaan dalam hal pemikiran yang berbeda dengn orang
lain. Adapun peran guru akidah akhlak dalam menanamkan moderasi
beragama di MA NW Buer ialah berperan sebagai a. Conservator
(pemeliharaan) b. Innovator (pengembang) c. Transmiter (penerus).

Kata kunci: persepsi, peran guru akidah akhlak, moderasi beragama.
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BAB1

PENDAHULUAN
A.LATAR BELAKANG MASALAH

Indonesia merupakan negara yang multikultural dimana terdapat
banyak sekali perbedaan tidak hanya dari ras, suku, budaya dan agama serta
masih banyak perbedaan lainnya. Keberagamaan yang dimiliki bangsa ini
mempunyai potensi positif dan juga negatif terhadap nasionalisme bangsa.
Potensi positif keaneka ragaman merupakan energi untuk membangun
kehidupan secara bersama tanpa menaruh kecurigaan dan kebencian antara satu
sama lain. Namun konflik sosial memang masih kadang kerap terjadi, namun
kita selalu dapat memecahkan hal tersebut dan kembali pada kesadaran atas
kepentingan persatuan dan kesatuan sebagai sebuah bangsa yang besar.’

Pada zaman modern seperti sekarang, teknologi sudah sangat canggih
dan tentunya teknologi ini tidak bisa terhapus dari dampak negatif yang bisa
saja mempekeruh suasana ataupun masalah yang terjadi beberapa saat
belakangan ini, tentunya hal ini dipicu oleh berbagai macam faktor yaitu
ekonomi, pendidikan, suku, ras maupun agama.

Pada saat ini tentunya agama memiliki peranan yang sangat penting
untuk menciptakan harmonisasi diantara masyarakat, agama diharapkan
mampu meredam masalah masalah sosial. Agama sebagai pusat spiritual pada
dasarnya menjadi pemersatu yang mendamaikan manusia bukan menjadi
penyebab perpecahan. Seringkali agama dipolitisasi dengan maksud memaksa
munculnya pemahaman yang sama terhadap ajaran agama sehingga
berkembang sifat eksklusif dan menimbulkan pertentangan dan perpecahan
antara umat beragama.

Di Indonesia, umat beragama hidup dalam keadaan yang keras. Apalagi

dengan maraknya kasus radikalisme dan teori-teori yang berbasis ideologi

? Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementrian Agama R1,2019),hlm,5



agama.” Padahal, berbagai peraturan perundang-undangan telah dikeluarkan
oleh pemerintah Indonesia untuk menjamin kehidupan beragama yang damai.
Umat Islam dituding atas maraknya aksi dan teori radikalisme.

Konsep persatuan umat manusia telah dilanggar dengan tindakan
kekerasan yang dilakukan atas nama agama. Insiden kekerasan tersebut antara
lain disebabkan oleh intoleransi, konflik pendirian tempat ibadah, dan
kurangnya persiapan untuk hidup berdampingan.® Karena pemahaman parsial
ini, pengikut akan bertindak bertentangan dengan ajaran agama.

Gerakan moderasi beragama muncul tidak terlepas karena meluasnya
ancaman radikalisme dalam beragama di Indonesia. Gagasan ini muncul untuk
menangkap gerakan radikalisme dalam beragama yang semakin meluas.
Radikalisme dalam beragama tersebut muncul karena ekspresi agama yang
sering kali di perankan secara radikal’. Kekerasan dan kebencian atas nama
Tuhan atau agama seolah menjadi paham yang mengakar dan sulit terobati.
Harus disadari bahwa tindakan radikalisme dalam beragama masuk dalam
teologis. Sebagaimana diungkap Jhon L esposito bahwa kekerasan dan
peperangan atas nama agama didasari oleh kerasnya doktrin keagamaan yang
diterima oleh seseorang.6

Karena latar belakang multikultural Indonesia, moderasi beragama
sangat penting untuk menjaga persatuan dan kesatuan. Pesantren dapat
berfungsi sebagai perisai terhadap imperialisme budaya, yang memiliki
dampak signifikan pada kehidupan masyarakat, terutama di daerah perkotaan,
dalam situasi saat ini. Pesantren pembangunan dan sistem pendidikannya
mampu menyelaraskan dengan pendidikan secara keseluruhan. Menurut

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,

* Gilang Ramadhan “Memahami Dinamika Radikalisme di Indinesia” Repoblika. Co.id
06 Oktober 2021. Dikutip tgl 1 Agustus 2022

* Biyanto,Urgensi Plurarisme,(kedaulatan rakyat,13 November 2015),hlm.12

° Jhon L Esposito, “Kekerasan dan Peperangan Dalam Wacana, Jurnal Iman dan
Spiritualitas”, Vol. 2, Nomor 2, 3 Februari 2022, him. 45.

® Ibid, hlm. 45.



pendidikan pondok pesantren menempati kedudukan yang sama dengan
pendidikan umum bebas cotomie lainnya. sistem pendidikan negara tersebut.’

Pesantren merupakan salah satu bentuk pendidikan Islam yang telah ada
di Nusantara sejak lama. Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan
Islam yang khas di Indonesia. la memiliki reputasi mendunia dalam
menghasilkan individu-individu dengan keseimbangan pikiran dan hati yang
sehat. Pesantren harus dimanfaatkan secara maksimal sebagai aset bangsa,
terutama dalam pembangunan moderasi, yang sangat penting bagi
kelangsungan hidup jangka panjang Indonesia. sistem kerukunan etnis dan
agama.

Oleh sebab itu, diperlukan peran guru agama dalam menanamkan
mderasi beraga dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yang multikultural
ini. Moderasi beragama sebagaimana di gambarkan oleh fahruddin dalam
akhmadi, memiliki makna seimbang, di tengah-tengah, tidak berlebihan, tidak
truth clime, tidak menggunakan legitimasi teologi yang ekstrem, mengaku
kelompoknya paling benar, netral, dan tidak berafiliasi dengan partai politik
tertentu.” Dengan demikian, moderasi beragama sangat perlu untuk di
tanamkan siswa agar terciptanya hubungan harmonis antara guru, peserta didik,
masyarakat dan lingkungan sekitarnya sehingga tercipta lingkungan yang
damai.

Setelah dilakukan observasi awal, guru di MA NW Buer sedang fokus
untuk menanamkan nilai-nilai  moderasi terkhusus moderasi beragama
mengingat hampir semua siswa MA NW Buer berasal dari desa Buer, di desa
Buer sendiri sering dilakukan tablig oleh para da’i yang terindikasi membawa
faham yang berbeda seperti contohnya da’i tersebut melarang kegiatan maulid,
sedekah orong padahal kegiatan tersebut sudah menjadi kegiatan rutin

masyaraat desa Buer setiap tahunnya. Selain itu, beberapa masyaraat desa Buer

7 RI Undang-Undang nomer 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. (Pasal
17 Ayat 2)

¥ Samsul AR, “Peran Guru Agama Dalam Menanamkan Moderasi Beragama, Jurnal Al-
Irfan”, vol. 3, nomor 1, Maret 2020. hlm 39



telah menjadi jama’ah tetap tablig tersebut yang dimana tablig tersebut
diadakan setiap satu kali sebulan. Permasalahannya disini dikhawatirkan
dengan adanya faham yang berbeda ini nantinya dapat memecah belah
kerukunan baik itu masyarakat desa buer yang notaben anaknya banyak
bersekolah di MA NW Buer sehingga dikhawatirkan nantinya antar siswa MA
NW Buer tidak rukun dengan temannya hanya karena berbeda pemahaman dan
saling menyalahkan.’

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin mengangkat tema ini
dalam bentuk penelitian dengan Judul Peran Guru Akidah Akhlak Dalam
Menanamkan moderasi beragama di MA NW Buer.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana persepsi guru Akidah Akhlak tentang moderasi beragama di
MA NW Buer ?
2. Bagaimana peran Guru Akidah Akhlak dalam menanamkan moderasi
beragama di MA NW Buer ?
3. Bagaimana potret moderasi beragama pada siwa MA NW Buer?

C. TUJUAN DAN MANFAAT

1. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang peneliti paparkan sebelumnya, maka
penelitian ini bertujuan:
a. Untuk mengetahui persepsi guru Akidah Akhlak tentang moderasi
beragama di MA NW Buer.
b. Untuk mengatahui peran Guru Akidah Akhlak dalam menanamkan
moderasi beragama di MA NW Buer.
2. Manfaat peneltian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

? Syaefullah, Observasi, Propok, 25 Juni 2022.



a. Secara teoritis, penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat untuk
menambah wawasan tentang konsep moderasi beragama di pondok
pesantren.

b. Secara praktis, penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi :

1) Guru
Sebagai bahan pertimbangan dalam memahami konsep moderasi
beragama dan menanamkan dan menetapkan moderasi beragama
dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam bagi para
siswa di MA NW Buer.

2) Pimpinan Pondok Pesantren
Sebagai bahan rujukan dalam pengambilan kebijakan di pondok
pesantren berkaitan dengan pandangan para guru Agama Islam dalam
memahami konsep moderasi beragama di pondok pesanten

3) Kementerian Agama
Sebagai bahan pertimbangan dalam mensosialisasikan moderasi
beragama pada guru dan murid di pondok-pondok pesantren dan
madrasah atau sekolah

4) Peneliti lain
Sebagai informasi awal dalam melakukan penelitian lebih mendalam
menenai persepsi guru Pendidikan Agama Islam mengenai moderasi

beragama di pesantren.

D. RUANG LINGKUP DAN SETTING PENELITIAN

1. Ruang Lingkup penelitian
Dalam hal ini peneliti melakukan pembahasan terhadap penelitian
yang akan dilakukan agar mempermudah pembahasan dan proses

pengelolaan data sehingga fokus penelitian dapat terarah.



Ruang lingkup dalam penelitian ini memfokuskan tentang
bagaimana peran Guru Akidah Akhlak dalam menanamkan moderasi
beragama di MA NW Buer.

2. Setting penelitian
Setting penelitian merupakan lokasi penelitian yang akan dituju oleh
peneliti untuk melakukan penelitian. Setting lokasi yang ditetapkan dalam
penelitian ini adalah di MA NW Buer, Adapun yang melatar belakangi
penulis memilih judul di MA NW Buer yaitu :

a. Guru agama Islam merupakan pemegang peranan penting dalam kegiatan
belajar mengajar agama Islam, Dipandang perlu untuk meningkatkan
ilmu pengetahuan agama Islam, Oleh karena itu, Diperlukan peran guru
Akidah Akhlak terhadap menanamkan moderasi beragama di MA NW
Buer.

b. Para guru Akidah Akhlak yang mengajar di MA NW Buer yang berada
di pondok pesantren Nurul Yasin Propok merupakan alumni dari
berbagai lembaga pendidikan, sehingga memiliki pandangan dan
perspektif yang beragam pula mengenai pandangan mereka tentang
konsep moderasi beragama.

E. TELAAH PUSTAKA

Penelitian relevan merupakan penelitian terdahulu yang sama dengan
penelitian sekarang. Penelitian relevan ini sangat penting untuk mengetahui
perbedaan dan persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Penelitian terdahulu juga berguna untuk perbandingan.
Adapun penelitian relevan yang mempunyai kaitan dengan penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Skripsi Mirojudin yang berjudul Implementasi Nilai-nilai Moderasi
Pendidikan Islam di Madrasah Aliyah Bismilah Padarincang Kabupaten
Serang. Dalam penelitian ini, menggunakan teknik pengumpulan data
dengan 3 langkah metode yaitu: Observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa: Nilai-nilai Moderasi yang

diterapkan dalam proses pembelajaran pendidikan Islam di Madrasah



Aliyah Bismilah terdapat dalam proses penyampaian materi yang diberikan
kepada peserta didik dengan mengintegrasikan antara materi yang diajarkan
dengan hasil penelitian sains dan teknologi agar siswa tidak hanya melihat
dari satu sisi saja dalam berfikir ataupun bertindak. °

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mirojudin terdapat
persamaan dan perbedaan dengan apa yang penulis teliti. Persamaan terletak
pada instansi sekolah bernaug di madrasah, sedangakan perbedaannya
terletak pada objek penelitian, penelitian terdahulu objek penelitiannya
yaitu, nilai-nilai moderasi dalam Pendidikan Agama Islam. sedangkan
peneliti mengangkat tentang Peran Guru Akidah Akhlak dalam
menanamkan moderasi beragama di Kelas XI MA NW Buer.

2. Skripsi karya Siti Nuril Jamalia yang berjudul Implementasi Pendidikan
Moderasi Beragama di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurul Wafa, Desa
Demung, Kecamatan Besuki, Kabupaten Situbondo. 2020/2021. Di MTs
Nurul Wafa. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian studi
kasus, yaitu kualitatif. Dokumentasi lapangan, wawancara semi terstruktur,
dan metode observasi untuk pengumpulan data. Adapun hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Implementasi pendidikan moderasi beragama dalam
aspek nasionalisme yang dilaksanakan di MTs Nurul Wafa terdiri atas dua
pelaksanaan yakni pelaksanaan di luar kelas dan di dalam kelas. Diluar
kelas yaitu melaksanakan upacara bendera setiap hari senin, mengikuti
upacara bendera dengan khidmat, membuang sampah pada tempatnya.
Sedangkan didalam kelas yaitu melalui mata pelajaran PPKN, materi
tentang dinamika perwujudan Pancasila sebagai dasar negara dan
pandangan hidup bangsa.''

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurul Jamalia

terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaan terletak pada objek penelitian

' Mirojudin, “Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Pendidikan Islam Di Madrasah Aliyah
Bismilah Padarincang Kab. Serang”, (Skripsi, FTK UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten,
2021). hlm. 58.

"' Siti Nuril Jamalia, “Implementasi Pendidikan Moderasi Beragama di Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Nurul Wafa Desa Demung Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo Tahun
Pela jaran 2020/2021”, (Skripsi, FTK UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021). hlm. 58.



yaitu moderasi beragama, Sedangakan perbedaannya penelitian terdahulu
membahas tentang Implementasi Pendidikan Moderasi Beragama di
Madrasah Tsanawiyah. sedangkan peneliti mengangkat tentang Peran Guru
Akidah Akhlak dalam menanamkan moderasi beragama di Kelas XI MA
NW Buer

3. Tesis karya Masturaini yang berjudul, Penanaman Nilai-Nilai Moderasi
Beragama di Pondok Pesantren (Studi Pondok Pesantren Shohifatusshofa
NW Rawamangun Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara). Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Masturaini yakni nilai-nilai yang moderais
beragama di pondok ini ialah nilai tawassut, tawazun, tasamuh, syura,
musawah, islah, thaddur, tathawwur wa ibtikar, wataniyah wa muwatanabh,
dan qudwatiyah. Pesantren tersebut menggunakan tiga metode dalam
penanaman niliai-nilai moderasi beragama, yakni metode kelas formal,
metode halaqah, dan hidden curriculum.'*

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Masturaini terdapat
persamaan dan perbedaan. Persamaan terletak pada objek penelitian yaitu
moderasi beragama, Sedangakan perbedaannya penelitian terdahulu
membahas tentang Penanaman nilai-nilai  Moderasi Beragama di Pondok
Pesantren Shohifatusshofa NW Rawamangun Kecamatan Sukamaju
Kabupaten Luwu Utara. sedangkan peneliti mengangkat tentang Peran Guru
Akidah Akhlak dalam menanamkan moderasi beragama di Kelas XI MA
NW Buer.

4. Skripsi Lailatul Choirun Umma yang berjudul Penanaman Nilai-Nilai
Moderasi Beragama Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 4 Pasuruan. Pendekatan yang digunakan adalah
kualitatif dengan jenis studi kasus. Sumber data yang didapatkan peneliti
yakni melalui data primer yang diperoleh dari informan diantaranya yakni
kepala madrasah, guru akidah akhlak, dan siswa. Adapun hasil penelitian
menunjukkan bahwa, (1) Nilai-nilai moderasi beragama yang ditanamakan

"2 Masturaini, “Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Beragama Di Pondok Pesantren, Studi

Pondok Pesantren Shohifatusshoda NW Rawamangun Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu
Utara”, (Tesis, Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2021). hlm. 71.



pada pembelajaran Akidah Akhlak adalah nilai tasamu atau toleransi, I’tidal
atau adil, dan muwatanah. (2) Proses penanaman nilai-nilai moderasi
beragama pada pembelajaran Akidah Akhlak yakni, nilai tasamuh dilakukan
melalui pembelajaran, nilai adil dilakuakn dengan guru akidah akhlak
menjadi contoh teladan, nilai muwatanah dilakukan melalui apersepsi.
Upaya lain yang dilakukan madrasah dalam menanamkan nilai-nilai tersebut
melalui beberapa kegiatan.'?

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Choirun Umma
terdapat persamaan terletak pada objek penelitian yaitu moderasi beragama,
Sedangakan perbedaannya penelitian terdahulu membahas tentang
Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada Pembelajaran Akidah
Akhlak Di Madrasah Tsanawiyah. sedangkan peneliti mengangkat tentang
Peran Guru Akidah Akhlak dalam menanamkan moderasi beragama di
Kelas XI MA NW Buer.

5. Tesis karya Ulfatul Husna yang berjudul Moderasi Agama di SMA Negeri
1 Krembung-Sidoarjo dimoderasi. Metode penelitian ini adalah kualitatif
dan menggunakan pendekatan studi kasus dengan pendekatan
fenomenologis. Fokusnya pada satu hal, moderasi beragama, sebagai kasus
yang perlu dikaji secara mendalam untuk mengetahui apa yang sebenarnya
terjadi. Temuan menunjukkan bahwa desain moderasi beragama di SMAN 1
Krembung berhasil meredam gejolak ekstremisme melalui pendekatan
persuasif dan pendekatan preventif. Dalam pembelajaran dan
pengembangan PAI, moderasi beragama yang dikembangkan oleh guru PAI
mampu menyadarkan siswa bahwa keberagaman adalah kehendak Tuhan
yang tak terbantahkan. Di SMA Negeri 1 Krembung, realitas agama

menunjukkan moderat keimanan dan toleransi terhadap keberagaman.."*

" Lailatul Choirun Umma, “Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada
Pembelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Pasuruan”, (Skripsi: UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2022), hlm. 55.

'4 Ulfatul Husna, “Moderasi Beragama di SMA Negeri 1 Krembung-Sidoarjo”, (Tesis,
Pasca Sarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020), him. 140.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ulfatul Husna terdapat
persamaan terletak pada objek penelitian yaitu moderasi beragama,
Sedangakan perbedaannya penelitian terdahulu membahas tentang Moderasi
Beragama Di Sma Negeri 1 Krembung Sidoarjo. sedangkan peneliti
mengangkat tentang Peran Guru Akidah Akhlak dalam menanamkan
moderasi beragama di MA NW Buer.

F. KERANGKA TEORI

1. Peran dan Persepsi

a. Peran

Peran adalah kombinasi posisi dan pengaruh seseorang
melaksanakan hak dan kewajiban, berarti telah menjalankan suatu peran.
Kita selalu menulis kata peran tetapi kadang kita sulit mengartikan dan
mendepinisikan peran tersebut. Peran bisa jugak di sandingkan dengan
pungsi. Peran dan status tidak bisa dipisahkan.'®

Menurut Abin Syamsuddin mengemukakan bahwa dalam pengertian

secara luas, seorang guru yang ideal seyogyanya dapat berperan sebagai; 1.
Konservator (pemelihara) sistem nilai yang merupakan sumber norma
kedewasaan; 2. Innovator (pengembang) sistem nilai ilmu pengetahuan; 3.
Tranmiter (penerus) sistem-sistem nilai tersebut kepada peserta didik.
b. Persepsi

Persepsi adalah sebuah proses saat individu mengatur dan
menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti
bagi lingkungan mereka, Perilaku individu seringkali di dasarkan pada
persepsi mereka tentang kenyataan, bukan pada kenyataan itu sendiri.
Kemampuan manuia untuk membedakan, mengelompokkan kemudian,
mempokuskan pikiran kepada suatu hal dan untuk menginterpretasikannya
di sebut persepsi. Pembentukan persepsi berlangsung ketika seseorang

menerima stimulus dari lingkungannya. Dan stimulus itu diterima melalui

" Drs. Syaiful Bahri, Peran Guru, (Jakarta: Penerbit Bineka Cipta, 2020), hlm. 127
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panca indra dan diolah melalui proses berpikir oleh otak, untuk kemudian
membentuk suatu pemahaman.'®

2. Konsep Guru Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Guru agama adalah seseorang yang mengajar dan mendidik agama
Islam dengan membimbing, menuntun, memberi tauladan dan
membantu mengantarkan anak didiknya ke arah kedewasaan jasmani
dan rohani. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan agama yang hendak
di capai yaitu membimbing anak agar menjadi seorang muslim yang
sejati, beriman, teguh, beramal sholeh dan berakhlak mulia, serta
berguna bagi masyarakat, agama dan Negara.'’

Menurut Muhaimin bahwa guru adalah orang yang berwenang dan
bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-murid, baik secara
individual ataupun klasikal. Baik disekolah maupun diluar sekolah.'®

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, definisi guru adalah “orang
yang pekerjaan mata pencarian atau profesi nya mengajar’. Guru
merupakan sosok yang mengemban tugas mengajar, mendidik dan
membimbing."’

Menurut Sulfaini menjelaskan bahwa PAI pada hakikatnya
merupakan proses transfer nilai, pengetahuan, keterampilan dari
generasi ke generasi berikutnya yang mencakup dua hal yaitu; mendidik
untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak islam, mendidik
untuk mempelajari ajaran islam.*’

b. Tugas dan Fungsi Guru
Tugas adalah aktivitas dan kewajiban yang harus diperformansikan

oleh seseorang dalam memainkan peranan tertentu. Sedangkan fungsi

'® Alizamar, Psikologi Persepsi dan Disain Invormasi,(Media Akademi 2016), hlm 15-16.
"7 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Ciputat
Press, 2003), him. 8.

'8 Muhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), hlm. 70.

' Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru, (Malang: UIN Malik Press, 2011), him. 33.

%% Achmat akbar, “Peran Guru Pai Dalam Membangun Moderasi Beragama”, (Skripsi,
FTK TAIN Palangka Raya, 2020),him.24
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adalah jabatan atau pekerjaan yang dilakukan. Tugas dan fungsi guru

yaitu segala aktivitas dan kewajiban yang harus diperformansikan oleh

guru dalam perannya sebagai guru. Secara umum, tugas pendidik dalam
pendidikan adalah :

1. Sebagai pengajar (instruksional), yang bertugas merencanakan
program pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun
serta mengakhiri dengan pelaksanaan penelitian setelah program
dilakukan.

2. Sebagai pendidik (educator), yang mengarahkan peserta didik pada
tingkat kedewasaan dan berkepribadian kamil seiring tujuan Allah
Swt. menciptakanya.

3. Sebagai pemimpin (managerial), yang memimpin, mengendalikan
kepada diri sendiri, peserta didik dan masyarakat yang terkait,
terhadap berbagai masalah yang menyangkut upaya pengarahan,
pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, dan partisipasi atas
program pendidikan yang dilakukan.”!

3. Konsep Moderasi Beragama

a. Pengertian moderasi

Kata moderasi berasal dari Bahasa Latin Moderatione, yang
berarti ke-sedangan (tidak kelebihan dan tidak kekurangan). Kata itu juga
berarti penguasaan diri (dari sikap sangat kelebihan dan kekurangan).
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyediakan dua pengertian
kata moderasi, yakni: 1) pengurangan kekerasan, dan 2) penghindaran
keekstreman. Jika dikatakan, “orang itu bersikap moderat”, kalimat itu
berarti bahwa orang itu bersikap wajar, biasa-biasa saja, dan tidak
ekstrem. Dalam bahasa Inggris, kata moderation sering digunakan dalam
pengertian average (rata-rata), core (inti), standard (baku), atau non-
aligned (tidak berpihak). Secara umum, moderat berarti mengedepankan

keseimbangan dalam hal budi pekerti, keyakinan, dan moral, baik ketika

2! Dwi Safitri, Menjadi Guru Profesional. (riau PT. Indra Giri desember 2019). hlm. 11.
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berhadapan dengan lembaga negara maupun ketika memperlakukan
orang lain sebagai individu.

Moderasi beragama harus dipahami sebagai sikap agama yang
seimbang antara pengalaman agama sendiri (eksklusif) dan
penghormatan kepada praktik Bergama orang lain yang berbeda
keyakinan. Moderasi beragama sesungguhnya merupakan kunci
terciptanya toleransi dan kerukunan baik di tingkat lokal, nasional
maupun global.Pilihan pada moderasi dengan menolak ekstremisme dan
liberalisme dalam beragama adalah kunci keseimbangan demi terpilihnya
peradaban dan terciptanya perdamaian.**

Sebaliknya, Moderat ala Islam sebagaimana dikemukakan oleh
Afrizal Nur dan Mukhlis, tidak menuntut seorang muslim untuk mampu
menyikapi perbedaan antara masing-masing agama atau aliran;
sebaliknya, tidak perlu menyamakan kesamaan apa yang dimiliki oleh
masing-masing agama atau sekte.

Moderasi, yang memiliki arti yang sama dengan kata tawassuth
(tengah), I'tidal (adil), dan Tawazun (seimbang) dalam bahasa Arab,
disebut sebagai Wasath atau Wasathiyah.).”> Wasith mengacu pada
mereka yang hidup dengan prinsip-prinsip Wasathiyah. Definisi kata
Arab "wasathiyah" adalah sebagai “pilihan terbaik”. Apa pun kata yang
dipakai, semuanya menyiratkan satu makna yang sama, yakni adil, yang
dalam konteks ini berarti memilih posisi jalan tengah di antara berbagai
pilihan ekstrem. Kata wasith bahkan sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia menjadi kata 'wasit' yang memiliki tiga pengertian, yaitu: 1)
penengah, perantara (misalnya dalam perdagangan, bisnis); 2) pelerai
(pemisah, pendamai) antara yang berselisih dan yang terakhir Pemimpin

dipertandingan.

** Lukman Hakim Saifuddin, Moderasi Beragama, (Jakarta: Kementerian Agama RI,
2019), him. 18.

» Kemenag RI 2019, Moderasi Bergama (Jakarta Badan Litbang dan Diklat Kemenag
RI1,2019), him. 16.
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Wasathiyyah, dalam kata-kata Khaled Abu El Fadl, adalah
perspektif yang berada di tengah-tengah tidak ekstrem ke kanan atau
ekstrem ke kiri. Abdurrahman Wahid juga mengusulkan agar moderasi
mendorong upaya mencapai keadilan sosial, yaitu disebut sebagai Al-
maslahah dalam agama.®* Kata Moderat dalam bahasa Arab dikenal
dengan al-Wasathiyah. Al-Wasath dalam al-Qur’an disebutkan 5 kali
yaitu pada surat al-Baqarah ayat 143, Q.S. alAdiyat Ayat 5, Q.S. al-
Maidah ayat 89, Q.S. al-Qalam Ayat 28, Q.S. al-Bagarah ayat 238.

Dalam arti menerima orang lain dengan sikap positif dan tidak
bertindak kasar atau ekstrim kanan atau kiri, sikap moderat lebih baik
daripada tidak ada sikap sama sekali. yang terdapat dalam Al-Qur’an
surat Al-Baqarah ayat 143 sebagai berikut :

ol e gl 1335800 a5 AT n&ias G

Artinya: Kami juga telah menjadikan kamu umat Islam menjadi umat
vang adil, moderat, dan terpilih sehingga kamu dapat

] ! ERI2S
menyaksikan tindakan manusia..

Ayat tersebut memberikan isyarat bagi seluruh umat manusia agar
berlaku adil dan terpilih, moderat atau berada ditengah-tengah dalam segi
akidah, ibadah, dan muamalah.

Sikap beragama yang menyeimbangkan antara menjalankan
agama sendiri (eksklusif) dan menghormati praktik keagamaan orang lain
yang berbeda keyakinan (inklusif) dikenal sebagai moderasi beragama.
Kita tidak perlu terlalu ekstrim, fanatik, atau revolusioner dalam praktik
keagamaan kita karena keseimbangan atau jalan tengah ini. Ultra-
konservatif, atau ekstrem kanan, dan liberal, atau ekstrem kiri, adalah dua
ekstrem dalam agama, seperti yang dinyatakan sebelumnya. Moderasi

beragama adalah solusi dari dua ekstrem tersebut. Toleransi dan

* Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari Moderasi, Keutamaan, dan
Kebangsaan (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2010), hlm. 14.
Q.S Al-Bagarah [2] : 143.
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kerukunan hanya dapat dicapai melalui moderasi beragama dalam skala
lokal, nasional, dan global. Demi menjaga peradaban dan memelihara
perdamaian, kunci keseimbangan adalah memilih moderasi dengan
menolak agama. liberalisme dan ekstremisme. Setiap umat beragama
dapat hidup damai dan harmonis dengan memperlakukan orang lain
dengan hormat, mengakui perbedaan, dan menerimanya. Moderasi dalam
praktik keagamaan seseorang mungkin bukan pilihan melainkan
keharusan dalam masyarakat multikultural seperti Indonesia.
b. Prinsip moderasi beragama

Karena sulitnya mencari jalan tengah, moderasi agama sering
dimaknai sebagai keadaan ambiguitas atau ketidakpastian. Berdiri dekat
ke kanan, itu akan disebut sebagai konservatif-fundamentalis, sementara
berdiri dekat ke kiri, itu akan disebut sebagai seorang liberal.*® Di sinilah
ekstrim kiri dan kanan bertemu. Alhasil, umat Islam harus terbiasa
dengan prinsip moderasi agar moderat dan menjalankan agama moderat.
Menurut Afifuddin Muhajir, Ammar Sukri dan Yusuf Qardawy
membandingkan Wasathiyyah dengan tiga ciri berikut: Islam:1)
Tawassuth, di tengah 2) Ta'adul Adil; dan 3) tawazun seimbang Oleh
karena itu, ketiga ungkapan tersebut digabungkan menjadi frasa
"Wasathiyyah" atau bahasa moderat lainnya. *’

Mohammad Hashim Kamali menjelaskan bahwa prinsip moderasi
(Wasathiyah), yang didasarkan pada keseimbangan dan keadilan, berarti
bahwa seseorang tidak boleh ekstrim dalam beragama dan selalu mencari
titik temu. Meskipun wasathiyah adalah inti ajaran Islam, Kamali percaya
bahwa wasathiyah merupakan aspek esensial Islam yang sering diabaikan
oleh pemeluknya. Agama-agama lain, selain Islam, mengajarkan
moderasi. Selain itu, keutamaan moderasi menumbuhkan keharmonisan
dan keseimbangan sosial dalam kehidupan pribadi, keluarga, dan

masyarakat, serta dalam hubungan antar manusia yang lebih luas. Jika

26 Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari..., hlm. 16
* Ibid.,,,, him. 16
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seseorang memiliki tiga karakter utama, dua nilai ini keadilan dan
keseimbangan akan lebih mudah terbentuk dalam dirinya: ketulusan
(Purity), keberanian (Courage), dan kebijaksanaan (Wisdom).*®

Dengan kata lain, akan lebih mudah bagi seseorang yang
memiliki ilmu agama yang cukup untuk menjadi bijaksana, menahan
godaan agar ia dapat ikhlas tanpa terbebani, dan tidak egois dengan
penafsirannya sendiri atas kebenaran sehingga ia berani mengakui
penafsirannya. kebenaran orang lain dan berani mengemukakan
pandangannya berdasarkan ilmu untuk mewujudkan sikap moderat
terhadap agama, selalu memilih jalan tengah. Dengan kata lain, ada tiga
syarat yang harus dipenuhi agar sikap beragama yang moderat dapat
terwujud. :memiliki banyak pengetahuan, mampu mengontrol emosi
tanpa berlebihan, dan selalu berhati-hati.

Tiga syarat moderasi beragama dapat diringkas dalam tiga kata
jika disederhanakan: berhati-hati, berilmu, dan berbudi luhur. Jika kita
membahas lebih detail, kita dapat mengidentifikasi beberapa karakteristik
tambahan yang diperlukan untuk moderasi beragama, seperti: kebutuhan
untuk mengetahui segala sesuatu yang perlu diketahui tentang praktik
ibadah. Orang pasti akan dapat memilih alternatif dengan lebih mudah
jika mereka membutuhkannya jika mereka memiliki pemahaman yang
menyeluruh tentang hukum yang mengatur ibadah dalam suatu agama.
Namun, perlu diingat bahwa tidak tepat “memfasilitasi” sebuah praktik
ritual keagamaan. Strategi ini semata-mata bertujuan untuk
mempromosikan prinsip kemudahan beragama semaksimal mungkin.
pemahaman kontekstual teks-teks agama membuat kondisi ini sangat
menantang. o

c. Cir i-ciri Moderasi dalam Berbagai Aspek
1) Aspek Akidah

** Edy Sutrisno, “Aktualisasi Moderasi Beragama di Lembaga Pendidikan”, Jurnal Bimas
Islam. Vol. 12. Nomor. 1. hlm. 328

® Ibid.,,,,, him.14
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Sedangkan objek keyakinan tidak perlu dicapai melalui akal,
akidah adalah keyakinan. Para filosof menyatakan, “Kamu harus
beriman karena kamu tidak tahu, bukan karena kamu tahu.” Islam
membawa realitas yang dicapai dengan akal dan indera. Dan yang
gaib, yang tidak terjangkau oleh akal dan indera, bersama-sama
melalui sifat manusia, yang menuntut kepuasan akal dan kerinduan
hati akan yang gaib. Penting untuk diingat bahwa Islam menetapkan
kebutuhan untuk percaya pada aqidah syarat yang harus mutlak tetapi
siapa pun yang dipaksa oleh sesuatu untuk memiliki semacam
keraguan atau tanda tanya di benaknya dapat ditoleransi sambil
mendorongnya untuk terus berusaha menolaknya dan menguatkan
hatinya. Minimnya pengetahuan dan keterbatasan Iman merupakan
akar penyebab keragu-raguan, yang berpotensi memperkuat keimanan.

Berikut ini beberapa contoh Moderasi Islam dalam aspek
akidah di antaranya adalah :

a) Ketuhanan antara atheisme dan politheisme.

Islam duduk di suatu tempat di tengah ateisme, yang
menyangkal keberadaan Tuhan, dan politeisme, yang menyatakan
bahwa ada banyak tuhan. Islam, di sisi lain, adalah monoteisme
yang menentang ateisme dan politeisme.

b) Antara Nyata dan Khayalan.

Garis antara realitas dan fantasi juga moderat dalam Islam.
Di antara mereka yang berpandangan bahwa dunia nyata adalah
ilusi tanpa alam nyata dan bahwa tidak ada keberadaan lain. Alam
ini tidak diragukan lagi merupakan esensi Islam, tetapi ada yang
lain. esensi di baliknya Esensi yang Menciptakan dan
Mengaturnya.

¢) Manusia antara al-jabr dan al ikhtiar

Islam berpendapat bahwa manusia tidak dapat menciptakan

atau memanifestasikan apa pun, tetapi mereka dapat berjuang.

Sejak zaman kuno, Allah telah memutuskan apa yang terjadi pada
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manusia sesuai dengan kehendak-Nya. Namun, sebagian qadha dan
qadar Allah dapat dihitung, sebagian lainnya tidak.
2) Aspek Figh / Syari’ah (moderasi dalam beribadah)
a) Antara Manusia dan Tuhannya
Para Mujtahid hanya menyelidiki hukum-hukum Allah
SWT, dan umat Islam tidak memiliki hak untuk membaca tasyri.
Apa yang belum terlihat atau masih tersembunyi di bawah
permukaan agar dapat digunakan. Aspek ketuhanan hukum Islam
muncul dari sana. Namun, hukum Islam juga memiliki kodrat
manusia karena fokusnya pada memastikan kesejahteraan fisik dan
mental manusia di akhirat.
b) Syari’ah antara idealitas dan realitas
Hukum Islam yang bersumber dari Tuhan tidak serta merta
diterapkan tanpa mempertimbangkan realitas atau konteks yang
ada, yang seringkali dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak
diinginkan. dan melihat kenyataan saat ini.
¢) Antara tahlil dan tahrim
Sedangkan Kristen menekankan izin (tahlil), Yudaisme
menekankan larangan (tahrim). Oleh karena itu, posisi Islam berada
di tengah, di antara keduanya. Berdasarkan petunjuk Allah SWT,
Dalam Al-Qur’an ajaran Islam mengandung larangan dan
perizinan.
3) Aspek akhlak
a) Antara khauf dan raja’
Tasawwuf mengajarkan keseimbangan antara khauf
(pesimis) dan raja (optimis) antara khauf dan raja. Orang yang
percaya bahwa Tuhan akan mengampuni mereka akan mengadopsi

sikap berani berbuat dosa akibat optimisme yang berlebihan.
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Rahmat Allah, seseorang yang pesimis berlebihan akan mudah
putus asa..>’
b) Antara jasmani dan ruhani
Muslim yang baik adalah yang selalu memperhatikan
kesucian jiwa/ruhani juga jasmani Manusia mampu membedakan
mana yang baik dan mana yang buruk hal ini sebagai mana juga dia
memiliki kesiapan untuk memilih jalan yang benar dan jalan yang
sesat. Seorang manusia mampu dalam mensucikan jasmani dan
rohaninya dengan menjaga hubangan dengan Allah Misalnya,
membersihkan pakaian, badan, dan tempat sebelum melaksanakan
salat. Selain itu, melakukan ibadah membutuhkan kesucian hati dan
jiwa. !
4. Peran Guru Agama Dalam Moderasi Beragama
Peran yang dimainkan seorang guru dalam membina moderasi
beragama di sekolah melampaui apa yang dia ajarkan di kelas. Ia juga
harus berpartisipasi aktif di luar kelas, bahkan di luar jam pelajaran. Peran
tersebut dapat berupa motivator, fasilitator, konselor, atau bahkan figur
atau contoh yang menginspirasi siswa untuk meniru guru. moderasi,
sejumlah peran harus dilakukan.*>
a. Peran guru sebagai Conservator. Mengingat moderasi beragama
baru menjadi perhatian masyarakat, maka fungsi utama seorang
guru adalah sebagai konservator. Kemampuan memoderasi agama
merupakan prasyarat bagi guru. Dalam aspek peribadatan ini
moderasi beragama menganut keyakinan agama masing-masing
Agama dengan tidak mencampuradukkan pemahamannya.
Moderasi beragama memungkinkan seseorang untuk meningkatkan

kualitas ibadahnya.

39 https://bersamadak wah.net/khauf-dan-raja/ diakses 8 September 2022

3! Isnanita, Novia Andriani, Menjaga Kesucian Fitrah Manusia, Jurna [ Komunikasi dan
Pendidikan Islam, Vol 4 No 2 Desember 2015, hlm. 62

32 Pauzi, Ahmad. Moderasi Islam, untuk pradaban dan kemanusiaan. “Jurnal Islam
Nusantara vol 2 Nomor 2 2018. hlm. 225
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b. Peran pendidik sebagai pionir. Peran guru sebagai inovator dalam
pembinaan moderasi beragama di sekolah harus diakui. Inovasi
seorang guru agama tidak lepas dari perannya sebagai pusat
pengembangan kepribadian, khususnya pengembangan karakter
dalam pengembangan moderasi beragama.

c. Peran guru sebagai Transmiter. Transmisi gagasan moderasi
beragama menjadi tanggung jawab guru PAI dalam membina
moderasi beragama di sekolah. Salah satu cara guru PAI terus
mengajarkan kepada siswa tentang moderasi beragama adalah
dengan memotivasi atau menjadi motivator bagi siswa di sekolah.*?

5. Indikator Moderasi Beragama

Moderasi beragama, karena mengutamakan keseimbangan dan
keadilan dalam pemahaman keagaman, maka akan terlihat indicatornya
ketika paham keagamaan tersebut searah dengan penerimaannya terhadap
nilai-nilai, budaya, dan kebangsaan. Pemahaman keagamaan ini lebih
mengedepankan pada sikap toleransi untuk kemajuan bangsa dan Negara
yang didasari oleh semangat kebhinekaan. Berdasarkan pada realitas
tersebut, indicator moderasi beragama yang hendak dimunculkan adalah
sikap ekspresi paham keagamaan dengan komitmen kebangsaan, toleransi,
anti radikalisme dan kekerasan, dan melihat ekspresi keagamaan yang
akomodatif terhadap budaya lokal.**

a. Komitmen Kebangsaan
Komitmen kebangsaan merupakan indikator yang sangat
penting untuk melihat sejauhmana cara pandang dan ekspresi
keagamaan seseorang atau kelompok tertentu terhadap idiologi
kebangsaan, terutama komitmennya dalam menerima Pancasila
sebagai dasar dalam bernegara. Persoalan komitmen kebangsaan
saat ini sangat penting untuk diperhatikan terutama ketika dikaitkan

» Samsul AR, Peran Guru Agama Dalam Menanamkan Moderasi Beragama “ Junal
Pendidikan Agama Islam”, Vol 3 Nomer 1, Maret 2020. hlm 42

3 Ali mukhtarom, Sahlul vaud, Tsabit latief, Moderasi Beragama, konsep, nilai, dan
strategi pengembangannya di pesantren,(yayasan talibuana nusantara 2020), hal.47.
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dengan kemunculan paham-paham baru keagamaan yang tidak
akomodatif terhadap nilai-nilai dan budaya yang sudah lama
terpatri sebagai identitas kebangsaan yang luhur.>
b. Toleransi
Tolransi dalam hidup beragama yang diajarkan Islam pada
pemeluknya jika di terapkan secara seimbang akan melahirkan
wajah islam yang ingklusif, terbuka, ramah dan selaras sengan nilai
Nubuwah yaitu Islam rahmatan lilalamin. Islam yang toleran ini
dalam keanjutannya merupakan nilai-nlai universal Islam sebagai
agama untuk seluruh manusia. Dalam kehidupan demokrasi,
to;eransi memiliki peran yang sangat penting untuk menghadapi
berbagai tantangan yang muncul karena perbedaan.*
c. Anti Radikalisme Dan Kekerasan
Radikalisme dan kekerasan dalam konteks moderasi
beragama muncul sebagai akibat dari pemahaman keagamaan yang
sempit. Sikap dan ekspresi yang muncul dari idiologi dan
pemahaman ini cendrung ingin melakukan perubahan dalam
tatanan kehidupan sosial masyarakat dan politik dengan
menggunakan cara-cara kekerasan yang munculdari sikap dan
ekspresi keagamaan radikal. Ajaran agama, terutama Islam
sebagaiman telah disinggung diatas pada hakikatnya sangat
menjunjung tinggi nilai kemanusiaan.”’
d. Akomodatif Terhadap Budaya Lokal
Islam sebagai agama bersumber dari wahyu yang setelah nabi
wafat sudah tidak turun lagi, sementara budaya adalah hasil kreasi
manusia yang dapat berubah sesuai kebutuhan hidup manusia.
Hubungan antara agama dan budaya merupakan sesuatu yang

ambivalen. Di titik ini, kerap kali terjadi pertentangan antara paham

33 Ibid,,,,,hlm, 48.

3 Ibid,,,,, him, 49

37 Kementrian Agama Ri, Implementasi Moderasi Beragama Dalam Pendidikan Islam,
(Lembaga Daulat Bangsa 2019), Him, 19
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keagamaan, terutama keislaman dengan tradisi lokal yang
berkembang di masyarakat.*®

G.METODE PENELITIAN

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yaitu kualitatif karena penelitian kualitatif ini
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti
merupakan instrument kunci. Sebagai mana menurut Lexy J Moleong
penelitian kualitataif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku,
persepsi, tindakan dan lainnya. Secara holistic dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.”

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, yang
bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang terjadi pada
subjek penelitian, seperti persepsi, motivasi, tindakan, dan sebagainya,
secara utuh, untuk memperoleh pemahaman tentangnya, Bahasa kontekstual
yang memanfaatkan berbagai teknik ilmiah.*

Sedangkan menurut Sugiyono, metode penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang digunakan untuk menyelidki, menemukan,
menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh
sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau gambaran melali pendekatan
kuantitaif.*!

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut atau dari perspektif
partisipan. Pada penelitian kualitatif ini, situasi dan fenomena yang diteliti
itu menyatu dan kegiatan manusia sangat dipengaruhi oleh seting dimana

hal tersebut berlangsung.

3 Ibid, him, 21.

3 Lexy I. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Rosdakarya, 2014), hlm. 11
** Ibid, him. 7.

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitati Kualitatif dan R&D, ( Alpabeta, Bandung,
2010), him. 78.
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2. Lokasi dan waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti di MA NW Buer, Di
karenakan guru yang akan diteliti merupakan guru yang mengajar di MA
NW.
3. Sumber data
Sumber data merupakan hal yang penting dalam penelitian.
Kesalahan dalam menulis sumber data, maka hasil penelitian juga tidak
akan bagus dan melenceng dari yang diharapkan. Di bawah ini sumber data
penelitian, sebagai berikut :
a. Data primer
Sumber data primer yaitu data yang di kumpulkan oleh peneliti
dari sumber pertamanya.’” Adapun yang menjadi sumber data primer
dalam penelitian ini yaitu: 1) Kepala sekolah MA NW Buer. 2) Guru
Akidah akhlak. 3) Waka kurikulum.
b. Data sekunder
Sumber data skunder yaitu data yang lansung dikumpulkan oleh
peneliti sebegai penunjang dari sumber data pertama, atau dapat juga di

3 Dalam

katakan sebagai data yang berbentuk dokumen-dokumen.”
penelitian ini yang di jadikan sebagai sumber data skunder yaitu
dokumentasi dan beberapa pendukung lainnya.
4. Teknik Pengumpulan data
Pengumpulan data ini merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian karena tujuannya untuk mendapatkan data. Di bawah ini

merupakan pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai

berikut :

a. Metode Observasi

2 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 2016), him. 93
® Ibid,,,,, hlm. 94
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Observasi adalah metode yang rumit untuk mengumpulkan data
yang melibatkan berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan .**

Dengan observasi ini, peneliti ingin mengetahui Peran Guru
Akidah Akhlak dalam menanamkan Moderasi Beragama, Sebagai
sumber data penelitian yang diperoleh dan menjadi dasar penelitian yang
akan dilakukan selanjutnya.

Adapun data yang di observasi antara lain: 1) Letak dan kondisi
geografis, serta sarana prasarana di MA NW Buer; 2) Bentuk Penanaman
moderasi beragama; 3) Proses pelaksanaan kegiatan Penanaman
moderasi beragama; 4) Segala aktivitas yang dapat menunjang penelitian.

b. Metode Wawancara

Wawancara ialah jenis komunikasi yang di lakukan antara dua
orang atau lebih, dengan tujuan untuk mendapatkan informasi tertentu.*’
Wawancara dilakukan antara pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewer) yang menjawab
pertanyaan yang diajukan dengan tujuan dan maksud tertentu.*

Oleh karena itu informan yang diwawancarai pada penelitian ini
adalah: a) Kepala sekolah MA NW Buer; b) Guru Akidah Ahklak; c)
Ketua kelas yang ada di MA NW Buer.

Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian melalui teknik
wawancara adalah: a) Sejarah berdirinya MA NW Buer; b) Bentuk
kegiatan bimbingan penanaman moderasi beragama di MA NW Buer ; c)
Proses pelaksanaan bimbingan penanaman moderasi, terkait materi,
metode yang digunakan di MA NW Buer; d) Segala aktivitas yang dapat
menunjang penelitian.

¢. Metode Dokumentasi

* Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif. dan R dan D, (Bandung: Alfabeta
Cv, 2018), him. 145

* Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), h. 180.

% Lexy J. Moleong, Metodolologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2018) h. 186
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Dokumentasi yaitu suatu metode pengumpulan data dengan cara
merekam atau mencatat secara langsung dokumen yang terdapat di
lokasi penelitian.*’ Dokumentasi disini dapat berupa foto-foto maupun
hasil transkip wawancara sebagai bukti bahwa peneliti melakukan
penelitian di MA NW Buer.

Peneliti menggunakan metode Dokumentasi, untuk mendapatkan
data seperti:

1) Profil Sekolah
2)visi Misi lembaga MA
3)Jumlah pendidik dan siswa-siswi

4)Kegiatan Pembelajaran.

5. Teknik Analisis data

Menurut Miles dan Huberman, ada tiga langkah yang harus
dilakukan sebelum data penelitian kualitatif dapat dianalisis: 2) penyajian
data (data display); dan, ketiga, menarik/memverifikasi kesimpulan.
Analisis data kualitatif dilakukan sekaligus waktu sebagai proses
pengumpulan data, sehingga dilakukan baik sebelum maupun sesudah data
dikumpulkan.
a. Data Reduction (reduksi data)

Menurut Sugiyono, mereduksi data meliputi meringkas, memilih
aspek yang paling penting, berkonsentrasi pada aspek yang signifikan,
dan mencari tema dan pola. Data yang direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk
mengumpulkan data tambahan dan menemukannya ketika diperlukan.
Dengan memberikan kode untuk aspek tertentu, peralatan elektronik
seperti komputer mini dapat membantu dalam reduksi data.

b. Penyajian data

* Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penilitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2015), hlm. 219.
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Etta Mamang Sangadji mengatakan bahwa pengumpulan data
terstruktur yang disajikan di sini memungkinkan kemungkinan membuat
kesimpulan dan mengambil tindakan. Kita akan dapat memahami apa
yang sedang terjadi dan apa yang harus kita lakukan berdasarkan
pemahaman kita tentang presentasi. Beberapa contoh bentuk presentasi
termasuk matriks, grafik, jaringan, dan lain-lain. Semuanya dibuat untuk
menggabungkan data terorganisir dengan cara yang masuk akal dan
mudah dimengerti. Sebagai analis, kita dapat mengamati situasi dan
memutuskan apakah akan melanjutkan dengan analisis mendalam atau
menarik kesimpulan yang tepat. "

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Penarikan kesimpulan dan verifikasi ialah kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung dengan data-data yang valid
dan konsisten saat meneliti kembali kelapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan kesimpulan yang kridibel.*

6. Pengecekan Keabsahan Data

Validitas, ketergantungan, dan objektivitas adalah kriteria utama
untuk data penelitian dalam penelitian kualitatif. Tingkat akurasi antara
data dalam subjek penelitian dan kekuatan yang dapat dilaporkan oleh
peneliti dikenal sebagai validitas. Selain mengumpulkan data utama dan
pendukung melalui observasi dan wawancara mendalam, peneliti
melakukan beberapa langkah untuk menghindari argumentasi yang tidak
mengarah pada topik pembahasan dan untuk memperoleh temuan

interpretasi yang valid. Ini meningkatkan ketekunan.”

* Etta Mamang Sangadji & Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam
Penelitian, (Yogyakarta : CV Andi Offset, 2010), hlm. 199-200

* Sugiyono, metode penelitian kuantitati.., hlm. 345.

** Arnild Augina Mecarisce, Teknik pemeriksaan keabsahan data pada penelitian
kualitatif dibidang Kesehatan masyarakat, Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat, Vol. 12. No. 3.
Januari 2020. hlm. 150
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H.SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Bab pertama berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan, manfaat, ruang lingkup dan setting penelitian telaah pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang seluruh data dan temuan penelitian,
dimana akan diulas secara rinci data-data yang telah didapatkan.

Bab ketiga ini diungkapkan proses analisis terhadap temuan penelitian
pada bab ketiga berdasarkan perspektif penelitian atau kerangka teoritik.

Bab keempat ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang didapatkan
sesuai dengan teori yang digunakan. Dan berisi saran dari peneliti untuk
orang yang akan meneliti tema yang sama, untuk mendapatkan kekurangan

dan kelebihannya sebagai pedoman peneliti selanjutnya.
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BAB II

Bagaimana persepsi guru akidah akhlak tentang moderasi

beragama di MA NW Buer.

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

MA NW Buer Berdiri sejak tahun 2012, MA yang masih
menggunakan sistem asrama dan non asrama ini, mempunyai corak
bangunan yang sederhana yaitu bangunannya masih belum seperti bangunan
pondok modern lainnya, model asrama yang masih berlantaikan semen
menjadi salah satu bentuk kesederhanaan pada pondok ini, selain itu
terdapat satu kelas yang terpaksa belajar di Mushola pondok, karena
kekurangan fasilitas ruangan belajar. Pada MA tersebut hanya tersedia dua
ruangan kelas yang di tempati oleh kelas satu, kelas dua sementara untuk

kelas tiga mereka melakukan kegiatan belajar di Mushola Pondok.”!

Proses berdirinya MA Buer berawal dari saran pihak guru pengajar
MTS NW Buer untuk membangun sebuah lembaga Madrasah lanjutan bagi
siswa MTS mereka yang sudah lulus pada saat itu menurut penuturan bapak

Saipullah selaku Kepala Sekolah MA NW Buer beliau mengatakan bahwa:

“MA 1ni berdiri sejak tahun 2012, proses berdirinya berawal dari
keprihatinan guru-guru pondok pesantren pada saat itu karena di
bawah naungan Yayasan pondok pesantren kita mengelola dua
lembaga formal yaitu MI dan MTS, dua lembaga non formal yakni
Diniyah dan TPQ jadi pada waktu itu semua pengurus ingin
menambah lembaga formal yang akan dikelola berhubung banyak
alumni-alumni kita yang dari MTS maka kita butuh wadah dan
butuh suatu lembaga untuk menampung mereka agar mereka tidak
keluar dari lingkup yayasan yang kita miliki, pada mula dibentuk
waktu itu awal-awal pembentukan siswa yang masuk di Madrasah
Aliyah itu masih 100% alumni dari MTS NW Buer, untuk alumni
pertama berjumlah 15 orang tetapi pada awal-awalnya karena kami
juga belum mendapatkan izin operasional ataupun akreditasi untuk

! Wawancara tanggal 24 November 2022.
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sementara pelaksanaan ujian nasionalnya atau anbk-nya pada

waktu itu kami masih bergabung dengan Ma NW Alas™.*

Jadi dari hasil wawancara dan observasi yang telah dipaparkan
sebelumnya bahwa MA NW Buer berdiri sejak tahun 2012, MA ini masih
berstatus swasta dan berada pada naungan yayasan pondok pesantren Nurul
Yasin NW Propok. MA ini juga memberlakukan sistem asrama dan non
asrama artinya siswa diperbolehkan menginap di asrama serta mengikuti
kegiatan pondok serta diperbolehkan juga untuk tidak menginap serta tidak
mengikuti program pondok seperti siswa lainnya yang menetap di asrama.
Selain itu MA ini masih terbilang cukup sederhana baik dari corak
bangunannya maupun ketersedian fasilitas untuk menunjang proses kegiatan

belajar mengajar.
1. Visi dan Misi MA NW Buer
a. visi
Cerdas, Terampil Yang Dilandasi Iman Dan Taqwa

1) Terwujudnya generasi yang mampu membaca Alqur’an dengan baik
dan benar (Tartil).

2) Terwujudnya generasi yang tekun melaksanakan ibadah.

3) Terwujudnya generasi yang santun dalam bertutur dan berperilaku.

4) Terwujudnya generasi yang unggul dalam prestasi akademik dan non
akademik.

5)Terwujudnya generasi yang mempunyai ketrampilan hidup (Life
Skill). padangan hidup dan sikap hidup yang dilandasi oleh ajaran dan
nilai-nilai islam.

b. Misi
1) Melaksanakan proses belajar mengajar dan bimbingan secara intensif.
2) Melaksanakan pembinaan dan pengembangan terhadap potensi yang

dimiliki siswa secara optimal

32 Syaefullah, Wawancara, NW Buer 24 November 2022.
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3) Mengembangkan keterampilan tertentu yang dapat menumbuhkan
semangat kemandirian

4) Memotifasi semangat pengalaman aktifitas keagamaan dalam
kehidupan sehari-hari.

5) Menumbuh kembangkan semangat keunggulan mengkaji kitab-kitab
yang mu’tabar.

6) Menumbuhkan kebersamaan warga madrasah, agar mampu mengatasi
hambatan dan tantangan secara bersama.

c. Identitas MA NW Buer

Nsm/ npsn 1131252040012 / 69941802
Nama madrasah :ma nw buer
Alamat madrasah : jl. Lintas tano-sumbawa 60 km

dusun propok rt.01/rw.01

Kec :buer

Provinsi :nusa tenggara barat
tahun berdiri :02-april-2012
status madrasah : suasta

d. Letak Geografis MA NW Buer
Madrasah Aliyah (MA) NW Buer adalah suatu lembaga yang
bernaung di pondok pesantren Nurul Yasin NW Propok yang terletak
di Dusun Propok, Desa Buin Baru Kec, Buer. Tepatnya di JI. Lintas
Tano- Sumbawa dengan batas wilayah sebagai berikut:
1. Sebelah timur dibatasi oleh perkampunga.
2. Sebelah barat dibatasi oleh area persawahan.
3. Sebelah utara dibatasi oleh perkampungan warga dan area
persawahan.
4. Sebelah selatan atau lebih tepatnya di depan MA NW Buer di
batasi oleh jalan raya.™
Hasil observasi ternyata MA NW BUER ini merupakan salah
satu Madrasah yang letaknya berada di sebuah kampung padat

33 Observasi. tanggal 24 November 2022.
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penduduk dan tepat berada di samping jalan lintas Tano-Sumbawa
yang ada di dusun Propok kec, Buer.
e. Keadaan guru MA NW Buer

Secara umum keadaan guru di MA NW Buer berjumlah 11
orang, guru yang mengajar disana semuanya berstatus guru non PNS
hal ini dapat dilihat dari data dokumentasi guru yang telah peneliti
dapatkan sebagai berikut:

Data keadaan guru MA NW Buer 2022/2023*

No Nama Jenis PNS/ Honorer
Kelamin

1 | Syaefullah, S.Si L Non PNS
2 | Saharuddin, S.Pd L Non PNS
3 | Mustamin, S.Pd.I b Non PNS
4 | Burhanuddi, S.Pd.I ¥ Non PNS
5 | Misriani, S.Pd P Non PNS
6 | Mardedi, S.Pd P Non PNS
7 | Malwan Aidy, S.Pd L Non PNS
8 | Nurhasanah, S.Pd P Non PNS
9 | Ruslan Evendy, S.Pd L Non PNS
10 | Masruri Aini, S.Pd P Non PNS
11 | Susanti, S.Pd P Non PNS

Berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan inpormasi di
MA NW Buer itu bahwa guru di madrasah tersebut terdapat 6 guru
laki-laki dan 5 guru perempuan dan semua guru di madrasah tersebut
belom menjadi pegawai negeri, dan semua guru di madrasah tersebut
berijazah sarjana.
f. Data Siswa MA NW Buer

Siswa MA NW Buer berjumlah 46 orang siswa, dimana siswa

> File Dokumentasi, “Data Guru NW Buer 2022”, 24 November 2022.
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MA ini berasal dari berbagai kecamatan yang berada di Sumbawa
akan tetapi siswa yang bersekolah di MA ini di dominasi oleh siswa
yang berasal dari Kecamatan Buer, berikut peneliti cantumkan

Keadaan peserta didik di MA NW Buer Tahun Pelajaran 2022/2023

yaitu:
Data keadaan siswa MA NW Buer”’
Kelas L P Jumlah
X 7 16 24
XI 4 8 12
XII 6 4 10
Total 46

g. Data sarana dan prasarana MA NW Buer

Disamping faktor Pegawai, guru dan murid, faktor
sarana dan prasarana juga tidak kalah pentingnya dalam
menunjang proses kegiatan belajar mengajar, sebab sarana
merupakan wadah untuk dilaksanakan proses belajar
mengajar dan alat pelajaran juga merupakan faktor
penunjang dalam membantu pelaksanaan proses belajar
mengajar. Tanpa sarana dan prasarana yang memadai, proses
belajar mengajar tidak akan dapat berjalan secara maksimal.
Maka dalam hal ini di butuhkan media atau alat
pembelajaran yang cukup. Dibawah ini di cantumkan tabel

sarana prasarana di MA NW Buer.

No Ruang Jumlah Kondisi
1 Kelas 3 Baik
2 Kantor/ ruang guru 1 Baik
3 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
4 Ruang TU 1 Baik

>3 File Dokumentasi, “Data Guru NW Buer 2022”, 24 November 2022.
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5 Ruang Guru 1 Baik
6 Lab Komputer 1 Baik
7 Ruang UKS 1 Baik
8 Kantin 1 Baik
9 Ruang BK 1 Baik
10 WC Guru 2 Baik
11 WC Siswa 4 Baik

h. Struktur kepengurusan MA NW Buer

kepala sekolah MA

komite madrsah

waka kurkulum benahara operator TU

Didalam sebuah lembaga apalagi lembaga pendidikan,
struktur organisasi merupakan salah satu hal yang sangat penting
sehingga aktipitas yang akan diselenggarakan dapat terlaksana
sebagian yang telah diharapkan bersama, begitupula halnya dengan
MA NW Buer. Oleh karena itu, struktur organisasi harus ada dalam
suatu lembaga pendidikan sehingga aktipitas yang diselenggarakan
sekolah dapat terlaksana dan para guru mengetahui tugas dan

kewajiban yang harus di jalankannya.

Peneliti melakukan penelitian dengan langsung observasi ke

tempat penelitian dan melakukan wawancara kepada informan
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penelitian. Adapun hasil pelitian yang di dapat oleh peneliti adalah
sebagai berikut:

B. Persepsi Guru Akidah akhlak Tentang Moderasi beragama di MA NW
Buer.

Moderasi dapat diartikan sebagai sebuah kesetaraan serta bentuk
saling menghargai suatu pemahaman yang di miliki oleh orang lain. Oleh
karena itu bentuk pengaplikasian dari sikap moderasi beragama ini perlu
diterapkan di berbagai tempat dan kondisi seperti salah satunya di sekolah
karena sikap moderasi ini dapat meningkatkan kerukunan, keakraban serta
keharmonisan antar siswa. Menurut penuturan bapak Syaefullah selaku
Kepala Madrasah NW Buer dalam wawancaranya beliau mengemukakan

sebagai berikut:

“Jadi moderasi pada zaman sekarang ini kita umat Islam
terutama di wilayah kita sekarang ini banyak sekali yang
mementingkan golongan dan menganggap paham mereka,
golongan mereka dan mazhab mereka itu yang paling benar.
Menurut saya aliran apapun mereka, mazhab apapun mereka,
tetapi satu prinsif ketauhidan kita yaitu Allah tuhan kita
Muhammad adalah rosul kita maka mereka adalah saudara
kita™

Dapat disipulkan bahwa moderasi beragama adalah suatu bentuk
penghormatan seseorang terhadap pemikiran orang lain yang cenderung
berbeda dengan pemikirannya, sikap penghormatan atau saling menghargai
ini masuk kedalam moderasi beragama, hal ini bisa kita lihat dalam perilaku
siswa MA Buer ketika belajar kelompok, yang dimana pada saat itu mereka
sedang mempresentasikan tugas mereka di depan teman-temannya
sedangkan teman-temannya yang lain (audiens) mendengarkan dengan baik
tidak bermain-main ketika proses presentasi berlangsung dan mengikuti tata

tertib baik yang diberikan oleh guru maupun temannya yang presentasi di

SWawancara, Syaefulla Kepala Sekolah MA NW Buer 25 November 2022
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depan. 7 Sikap ini merupakan salah satu bentuk sikap moderasi atau saling
menghargai yang dilakukan atau diterapkan oleh siswa MA NW Buer ketika
proses belajar berlangsung.

Moderasi tidak hanya penting diterapkan terhadap sesama pemeluk
agama yang satu, akan tetapi moderasi ini jugak penting diterapkan terhadap
pemeluk agama lain hal ini sesuai dengan kondisi masyarakat Indonesia yng
beragam. Menurut ibu Susilawatun selaku guru Akidah Akhlak mengatakan

bahwa:

“Moderasi itu sejatinya adalah menghargai pemahaman dan
keyakinan pada agama lain, Tapi dengancara bukan ikut serta
dalam masalah peribadatan ataupun ikut campur dalam ritual
ibadah yang memang agama lain itu miliki. kita yang umat
Islam harus menghargai sejenis upacara ngaben misalnya
mengantar sesajen ke pure. Itu perlu kita hargai tetapi kita tidak
boleh ikut dalam upacara tersebut apabila kita ikut dalam
upacara tersebut maka itu bukan namanya moderasi tetapi
kebablasan.”®

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa moderasi itu
adalah menghargai pemahaman orang lain, akan tetapi tidak berarti harus
ikut dalam ibadah atau ikut campur dalam ritual ibadah orang lain jika
pemeluk agama Islam mereka menghargai cara peribadatan agama lain
tetapi mereka ikut serta dalam acara peribadatan tersebut maka itu bukan

dikatakan moderasi tetapi itu dinamakan kebablasan.

“Menurut pak Saharuddin, moderasi beragama bukan berasal
dari luar Islam, moderasi beragama itu sudah ada dan
dicontohkan nabi dalam masyarakat Madinah sebagaimana yang
tercantum dalam Piagam Madinah yang memberikan
penghargaan kepada kelompok beragama yang ada di kota
Makkah. Beliau juga mengutip ayat al-Qur’an tentang tidak ada

>’ Observasi 23 November 2022
58 Wawancara, Susilawatun MA NW Buer 25 November 2022
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paksaan dalam beragama dalam surat surat al-Kafirun.

Sebagaimana dikatakannya :>

SR LRSS
Artinya:”untukmu agamamu, dan untukkulah agamaku

Untuk melihat persepsi guru akidah akhlak tentang moderasi
beragama, terdapat beberapa point penting dari temuan wawancara dan
observasi peneliti yang berkaitan dengan moderasi beragama yang akan

peneliti uraikan sebagai berikut:
a. Komitmen Kebangsaan

Adapun indikator yang sangat penting untuk melihat sejauh
mana cara pandang dan ekspresi keagamaan seseorang atau kelompok
tertentu terhadap 1idiologi kebangsaan yaitu bagaimana menerima
komitmennya dalam Pancasila sebagai dasar bernegara®. Ibu susilawatun

menyatakan bahwa:

“Menurut saya persoalan komitmen kebangsaan saat ini kita
harus melihat dari asas pancasila atau melihat semboyan
pancasila yaitu Bhinneka Tunggal Ika artinya kita tidak boleh

melihat agama atau keyakinan atau cara hidupnya yang
bermacam-macam karena tidak ada yang harus di beda-bedakan
karena kita itu bersaudara namun tidak boleh mengikuti
keyakinan seseorang yang tidak sejalan dengan kita.”®!

Ibu susilawatun selaku Guru Akidah Akhlak beliau jugak

mengatakan dalam wawancaranya:

> Wawancara, Susilawatun MA NW Buer 25 November 2022
Al mukhtarom, Sahlul vaud, Tsabit latief, Moderasi Beragama, konsep, nilai, dan

strategi pengembangannya di pesantren, yayasan talibuana nusantara 2020, hlm 48

o1 Wawancara, Saharuddin MA NW Buer 25 November 2022
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“Didalam kelas saya mengajarkan murid saya agar tidak
membeda-bedakan antar teman yang satu dengan teman yang
lain, baik di sekolah maupun di luar sekolah misalnya didalam
kelas contohnya siswa tidak boleh memilih teman dalam bergaul
seperti memilih teman yang pintar dan mengucilkan teman yang
bodoh, kemudian di luar, siswa dapat bergaul sama temen yang
sesama islam atau teman yang non muslim, siswa tidak boleh
mebeda-bedakan dalam bergaual seperti, kalok dia islam dia
tidak mau bergaul dengan yang non muslim tersebut, dia hanya
ingin bergaul dengan yang sesama agama saja, nah itu yang
tidak boleh, sering saya sampaikan dalam proses pembelajaran
mengenai hal tersebut, bahwa kita harus bergaul sesama umat
manusia entah itu non muslim atau orang muslim, tanpa melihat

perbedaan, katena kalok kita mengamalkan hal tersebut tentu

kita sudah melaksanakan semboyan pancasila”.®*

Jadi dapat di simpulkan bahwa berdasarkan wawancara diatas
bahwasanya dalam komitmen kebangsaan harus melihat dari semboyan
pancasila yaitu Bhineka Tunggal Ika yang memiliki makna berbeda-beda
tapi satu tujuan, yaitu komitmen kebangsaan harus mengamalkan
semboyan tersebut tanpa melihat perbedaan dari berbagai segi misal
contohnya perbedaan pendapat dan agama atau keyakinan karena semua
umat manusia adalah bersaudara, dalam ruang linkup sekolah MA NW
Buer dapat dilihat sikap ini yan dimana sangat jarang ada kasus
perkelahian maupun tindak diskriminasi terhadap teman-temannya
melainkan mereka bergaul dengan teman-temannya selayaknya saudara,
yang kaya bergaul dengan yang kurang mampu begitupula sebaliknya
dan selain itu, di MA NW Buer juga ada beberapa siswa yang sedikit
berkebutuhan khusus seperti siwa yang kurang mendengar dan memiliki
anggota tubuh yang sedikit berbeda dengan teman-temannya yang lain
akan tetap mereka tetap bergaul dan bermain bersama-sama. “walaupun
hal semacam ini tidak dilakukan oleh semua siswa akan tetapi dari

perilaku tersebut dapat membuktikan bahwa siswa MA NW Buer sangat

62 Wawancara, Susilawatun MA NW Buer 25 November 2022
® Observasi 23 November 2022
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menaanti perintah dan ajaran guru mereka yang selalu megajarkan nilai-

nilai seling menghargai antar sesama walaupun berbeda latar belakang.

. Toleransi

Dalam agama Islam terdapat berbagai macam kelompok aliran
dan sekte keagamaan sehingga di perlukan toleransi dalam menyikapi
berbagai perbedaan. Islam yang toleran dalam kelanjutannya merupaan
dampak nilai-nilai universal islam sebagai agama untuk seluruh manusia.
MA NW Buer terdiri berbagai macam latar belakang yang berbeda
meskipun beragama Islam akan tetapi tidak menutup kemungkinan
adanya perbedaan keyakinan atau kepercayaan dalam hal ibadah dan
sebagainya. Seperti yang di sampaikan oleh Ibu Susilawatun dalam
wawancaranya beliau menyatakan bahwa:

“Toleransi ini kan suatu sikap seseorang yang memberi ruang
dan tidak mengganggu kepercaayan orang lain, sudah tentu
dalam pemahaman bermasyarakat pasti tidak terlepas dari yang
namanya perbedaan, oleh sebab itu dalam berorganisasi atau
suatu kelompok harus adanya keterbukaan dalam menyikapi
perbedaan .

Dalam wawancaranya ibu Susilawatun juga mengatakan bahwa:

“Toleransi itu sama halnya dangan Tasamuh artinya mengambil

jalan tengah jadi apabila ada perselisihan berupa perinsif
ataupun perselisihan politik yang ada hubungannya dengan
agama, ras, ataupun yang lain itu kita sebagai manusia atau
kaum moderat perlu mengambil jalan tengah, artinya kita bisa
menilai secara objektip dari perselisihan tersebut.”®

Berdasarkan ungkapan yang disampaikan oleh ibu Susilawatun
di atas penting ditanamkan dalam diri siswa adalah kemapuan dalam
menunjukkan sikap atau cara beragama sesungguhnya untuk menghargai

perbedaan yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat.

64 77
Ibid.
65 Wawancara, Susilawatun MA NW Buer 25 November 2022
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c. Anti radikalisme dan kekerasan

Radikalisme dan kekerasan dalam konteks moderasi beragama
muncul akibat dari pemahaman yang sempit, kekerasan yang muncul dari
sikap dan ekspresi keagaman radikal tidak hanya pada kekerasan fisik,
namun juga pada kekerasan non-fisik. ®*Ibu susilawatun selaku guru
akidah akhlak menyampaikan bahwa:

“Jadi terkait dengan kekerasan dalam beragama itu tidak boleh
karena Islam mengajarkan kita sebagai umat yang ‘Rahmatan
lilalamin’ yaitu kedamaian untuk sesama”

Jadi dalam Islam itu tidak boleh ada kekerasan atau penekanan
dalam suatu pemikiran yang berbeda atau pemahan yang berbeda, bahkan
ibu Susilawatun mengatkan bahwa:

dalam sabda Nabi Muhammad SAW. ‘Mankola lailahaillallah
daholal jannah’ artinya: barang siapa yang mengucapkan lailahaillallah
maka dia masuk surga. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
golongan apapun, mazhab apapun yang dianut namun tidak boleh
merendahkan atau menganggap golonggan orang lain itu tidak benar.

d. Akomodatif terhadap budaya local

Perjumpaan antara agama, khususnya agama Islam, dan budaya
kerap mengandung perbedaan yang cukup panjang, tidak sedikit orang
beranggapan dalam melestarikan budaya lokal itu beranggapan bertolak
belakang dengan yang di ajarkan rasulullah SAW.“"Ibu Susilawatun
mengatakan dalam wawancaranya adalah:

“Kita ditanah sumbawa inikan, memiliki banyak sekali budaya
contohnya, Nyorong, Besedaka Orong, dan masih banyak budya
lain, tentu budata yang seperti ini tidak ada di Negara arab atau
tidak dilakukan oleh Rasulullah, namun budaya ini memiliki
banyak nilai-nilai positif dan tidak boleh serta merta orang
beranggapan budaya ini merusak nilai-nilai Islam”.

66 Kementrian Agama Ri, Implementasi Moderasi Beragama Dalam Pendidikan Islam,
Lembaga Daulat Bangsa 2019.

7 Ibid.
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Berdasarkan wawancara di atas budaya yang ada di tanah
Sumbawa tidak merusak nilai agama karena di dalam perayaan budaya
tersebut di tanamkan nilai-nilai Islam. Akomodatif terhadap budaya lokal
juga diajarkan kepada murid MA NW Buer contohnya ketika hari
perayaan sedekah orong yang dilaksanakan oleh masyarakat desa Buer
ketika itu guru serta siswa juga diikut sertakan dalam kegiatan tradisi
budaya tersebut. ®® hal ini dapat mengajarkan kepada setiap siswa bahwa
agama dalam beragama jangan terlalu fanatik melainkan boleh mengikuti
kegiatan-kegiatan budaya ansalkan tradisi atau budaya tersebut tidak
bertentangan dengan syariat agama Islam.

Tradisi menurut Isam diperbolehkan untuk diikuti akan tetapi
selama tradisi tersebut tidak melencen dari syariat Islam, pakar tafsir al-
Qur’an, Quraish shihab berpendapat bahwa:dari sekian banyak dalil al-
Qur’an dan sunnah, misalnya perntah untuk menegakkan ‘urfa dan
ma’ruf , para ulama usul figh merumuskan kaidah yang berbunyi: al-
adah muhakkimah. Maksudnya adalah bahwa adat yang tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran agama merupakan suatu
sumber penetapan hukum yang mengikat. Dengan demikian adat-istiadat
yang berbeda dalam suatu masyarakat dengan masyarakat lainnya bisa
diikuti dan dipertahankan selam tidak bertentangan dengan prinsip-
prinsip ajaran Islam, eskipun tidak dikenal di zaman Rasulullah SAW.*

C. PEMBAHASAN
Persepsi Guru Akidah Akhlak Tentang Moderasi Beragama Di MA Nw
Buer.
Pengertian persepsi dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)
adalah tanggapan langsung dari sesuatu atau proses seseorang mengetahui
beberapa hal melalui panca indranya. Sementara dalam kamus pisikologi,

persepsi mengacu pada kajian proses sentral yang memberikan koherensi

*® Observasi 23 November 2022
% Muhammad Sholikhin, “Ritual dan Tradisi Islam Jawa”, (Yoyakarta: Narasi(Anggota
IKAPI), 2010), hlm. 26-27
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dan kesatuan input sensoris (proses periperal) melalui proses-proses
komponen prilaku secara fisik, fisikologis, neurologis, sensoris, kognitif dan
efektif.”

Jadi persepsi adalah sebuah proses saat individu mengatur dan
menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti
bagi lingkungan mereka, Perilaku individu seringkali didasarkan pada
persepsi mereka tentang kenyataan, bukan pada kenyataan itu sendiri.
Kemampuan manuai untuk membedakan, mengelompokkan kemudian,
memfokuskan pikiran kepada suatu hal dan untuk menginterpretasikannya
disebut persepsi. Pembentukan persepsi berlangsung ketika seseorang
menerima stimulus dari lingkungannya. Dan stimulus itu diterima melalui
panca indra dan diolah melalui proses berpikir oleh otak, untuk kemudian

1
membentuk suatu pemahaman.’

Dalam dunia pendidikan guru merupakan seorang fasilitator,
terlepas dari itu, sejatinya guru ialah seseorang yang mengajar dan
mendidik peserta didik kearah yang lebih baik, dapat bersikap mandiri
serta dapat saling menghargai satu sama lain, dalam pola asuh seperti ini
hampir semua mata pelajaran serta materi ajar yang diajarkan guru selalu
melatih mental, kemampuan berfikir serta akhlak yang dimiliki oleh
peserta didik. Dalam hal ini maka perlu ada pendidikan agama terkhusus

pendidikan agama Islam.

Guru agama adalah seseorang yang mengajar dan mendidik peserta
didik sesuai dengan kaidah serta etika agama Islam, dengan cara
membimbing, menuntun, memberi tauladan dan membantu mengantarkan
anak didiknya ke arah kedewasaan jasmani dan rohani. Hal ini sesuai
dengan tujuan pendidikan agama yang hendak di capai yaitu membimbing
anak agar menjadi seorang muslim yang sejati, beriman, teguh, beramal

sholeh dan berakhlak mulia, serta berguna bagi masyarakat, agama dan

7 Jon E. Roeckelein, Kamus Psikologi, ..., hlm. 464
" Alizamar, Psikologi Persepsi dan Disain Invormasi...., hlm 15-16.
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Negara.”” Dalam pengajaran pendidikan agama Islam disana terdapat satu
pelajaran yang difokuskan pada setiap pengaturan akidah serta akhlak
peserta didik atau pengajaran mengenai tingkah laku yang baik dan
semustinya dilakukan oleh seorang hamba. Pelajaran tersebut ialah
pelajaran akidah akhlak, dalam pembelajaran akidah akhlak ini siswa

dituntut untuk bisa memahami materi ajar serta dapat mengamalkannya

dalam kehidupan sehari-hari melalui pembelajaran akidah akhlak
kemudian dapat tercipta insan yang mempunyai akhlakul karimah atau

manusia yang mempunyai akhlak yang baik dalam kesehariannya.

Moderasi dapat diartikan sebagai kesetaraan dan salah satu bentuk
saling menghargai pemahaman serta pendapat yang di miliki oleh orang
lain, salah satu bentuk pengaplikasian sikap moderasi beragama ini perlu
diterapkan di berbagai tempat dan kondisi seperti salah satunya di sekolah,
sikap moderasi ini dapat meningkatkan kerukunan, keakraban serta
keharmonisan antar siswa yang sebelumnya memiliki hubungan yang

kurang harmonis dan bentuk hubungan yang menyebebkan perpecahan.

Moderasi beragama harus dipahami sebagai sikap agama yang
seimbang antara pengalaman agama sendiri (eksklusif) dan
penghormatan kepada praktik Bergama orang lain yang berbeda
keyakinan. Moderasi beragama sesungguhnya merupakan kunci
terciptanya toleransi dan kerukunan baik di tingkat lokal, nasional
maupun global.Pilihan pada moderasi dengan menolak ekstremisme dan
liberalisme dalam beragama adalah kunci keseimbangan demi terpilihnya
peradaban dan terciptanya perdamaian.”

Di Kabupaten Sumbawa terdapat banyak madrasah baik itu
madrasah dari tingakat diniyah sampai Aliyah yang salah satu nya

Madrasah Aliyah NW Buer yang berlokasi di Desa Buen Baru kecamatan

72 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum,... , hlm. 8.
3 Lukman Hakim Saifuddin, Moderasi Beragama,..., hlm. 18.
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Buer. Di Madrasah Aliyah NW Buer sudah pasti menerapkan sistem
pengajaran Islam makan sudah pasti terdapat pelajaran akidah akhlak
disana, selain itu berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama guru
akidah akhlak disana bahwa persepsi mereka mengenai moderasi
beragama adalah sebuah sikap toleransi atau saling menghargai baik itu
pendapat, pemahaman, sikap serta perbedaan lainnya yang dimiliki oleh
orang lain, akan tetapi sikap moderasi disini bukan berarti menyetujui
pendapat maupun pemahaman mereka dalam artian tidak berarti harus
ikut dalam ibadah atau ikut campur dalam ritual ibadah orang lain jika
pemeluk agama islam mereka menghargai cara peribadatan agama lain
tetapi mereka ikut serta dalam acara peribadatan tersebut maka itu bukan
dikatakan moderasi tetapi itu dinamakan kebablasan.

Terkait moderasi beragama menurut perspektif guru akidah
akhlak MA NW Buer bahwasanya terdapat beberapa indikator yang
sangat penting, untuk mengetahui sejauhmana cara pandang dan ekspresi
keagamaan seseorang atau kelompok tertentu mengenai pemahamannya
dalam memahami moderasi beragama. yaitu diantaranya:

1. Komitmen kebangsaan.

Sehubungan dengan komitmen kebangsaan itu sendiri, bisa
muncul secara berbeda-beda dari orang perorang dengan komitmen
kejuangannya masing-masing. Akan tetapi, komitmen kebangsaan
bisa juga muncul dengan kelompok yang berpotensi luar biasa
kekuatannya. Komitmen kebangsaan memiliki konsep yang dinamis
adanya dalam mencapai cita-cita bangsa yang selanjutnya berkembang
menjadi wawasan kebangsaan yakni pikiran-pikiran yang bersipat
nasional dimana suatu bangsa memiliki cita-cita kehidupan bersama
dan tujuan nasional yang jelas. ™*

Komitmen kebangsaan indikator penting untuk melihat

sejauhmana cara pandang dan ekspresi keagamaan seseorang atau

™ Ali Mukhtarom, Sahlul Vaud, Tsabit Latief, Moderasi Beragama, Konsep, Nilai, Dan
Strategi Pengembangannya Di Pesantren,(Yayasan Talibuana Nusantara 2020), Hal.47.
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kelompok tertentu terhadap idiologi kebangsaan terutama
komitmennya dalam menerima pancasila sebagai dasar bernegara.
Pancasila menjadi dasar bagi penciptaan relasi-relasi harmonis antar
negara dan antar budaya di Indonesia serta menjaukan Indonesia dari
sikap intoleransi terhadap suku, budaya, etnis, agama dan adat istiadat.
Pascasial menjadikan warga indosesia yang beragama dan berbudaya
menjadi pribadi-pribadi yang ramah, toleran dan menghargai
keagamaan. Nilai-nilai luhur pancasila menjadi cerminan bagi
Indonesia yang multikultur dan multi religius. Pancasila menyatukan
semua suku, Bahasa, kebudayaan, yang hidup di Indonesia dengan
berbingkaikan semboyan “bhineka tunggal ika” menjadi ungkapan
yang menyuarakan pesan persatuan dan persaudaraan. "

Dalam kontek penelitian komitmen kebangsaan peneli
mnyimpulkan bahwa komitmen kebangsaan merupakan hal penting
yang tidakdapat diabaikan olehbangsa sebagai identitas dan jati diri
bangsa dan negara Indonesia dengan mengamalkan nilai-nilai
pancasila, menjaga dan merawatnya merupakan komitmen bangsa dan
negara nidonesia untuk melestarikan masadepan Indonesia dalam
bingkai “Bhineka tunggal ika”.

Berdasarkan paparan data pada bab II yang didapatkan melalui
hasil wawancara bahwasanya persepsi guru Akidah Akhlak tentang
komitmen kebangsaan sudah dijalankan meskipun tidak semuanya.
Menurut hasil wawancara dengan guru akidah akhlak komitmen
kebangsaan harus menjaga nilai luhur Pancasila yang menjadi
cerminan bagi bangsa untuk bersatu dan bersaudara dengan
menjadikan semboyan “bhineka tunggal ika”sebagai bentuk idiologi
komitmen kebangsaan. Dengan menjaga marwah Pancasila maka akan

menjadikan seseorang untuk menjaga persatuan dan persaudaraan

7 Fransiskus visarlan suwarni dkk, komitmen kebangsaan mahasiswa stp reinha melai
ritual keagamaan dalam sprit ayd 2017, jurnal reinha, vol. 12 no. 2 agustus-desember 2021.
Hlm.23.
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meskipun berbeda suku, bahasa, budaya, agama yang ada di Indonesia
tetap terjaga.

Dapat disimpulkan guru Akidah Akhlak mengimplemnetasikan
komitmen kebangsaan di dalam kelas melalui kegiatan belajar seperti
siswa tidak boleh memilih teman dalam bergaul, seperti memilih
teman yang pintar dan mengucilkan teman yang bodoh. Hal ini bisa
menjadikan peserta didik untuk menjaga kesatuan, kebersamaan dan
keharmonisan didalam menciptakan ketenangan dalam proses
pembelajar di dalam kelas dan tentu ini adalah salah satu cara untuk
mengimplementasikan kometmen kebangsaan.

2. Toleransi.

Menurut M. Nur Gufron toleransi beragama adalah kesadaran
seseorang untuk menghargai, menghormati, membiarkan, dan
membolehkan pedirian, pandangan, keyakinan, kepercayaan, serta
memberikan ruang bagi pelaksanaan kebiasaan, perilaku dan prakti-
praktik keagamaan orang lain yang berbeda atau bertentangan dengan
pendirian sendiri dalam rangka membangun kehidupan bersama dan
hubungan sosial yang lebih baik.”® Toleransi merupakan sikap saling
menghargai antar keyakinan atau agama yang berbeda.”’

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru akidah akhlak
tentang toleransi ini bahwasanya seseorang yang sudah mempunyai
keyakinan tidak boleh mengikuti dan berbaur dengan keyakinan atau
peribadatan agama orang lain. Melainkan bahwa ia tetap pada suatu
keyakinan yang diyakini kebenarannya serta memandang keyakinan
orang lain merupakan hak orang tersebut menurut suara hatinya
sendiri yang tidak di peroleh atas dasar paksaan orang lain atau di

peroleh dari pemberian orang lain.

7 M. Nur Gufran” peran kecerdasan emodi dalam meningkatkan toleransi beragama”
Jurnal Fikrah vol, 4 no 1. 2016. Him 144

77 Kholidia efining mutiara, “menenangkan toleransi multi agama sebagai paying anti
radikalisme (studikasus komunitas lintas agama dan kepercayaan dipantura tali akbar”) Jurnal
Fikrah vol, 4 no 1.2016. Hlm 296.
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Dapaat disimpulkan bahwa ajaran Islam menganjurkan untuk
selalu bekerja sama dengan orang lain dan saling tolong menolong
dengan sesama manusia. Pada hubungan ini berlaku toleransi agama
yang hanya sebatas dalam lingkungan atau intren suatu agama saja.

3. Anti radikalisme dan kekerasan.

Secara etimologi kata radikalisme berasal dari Bahasa Latin
radix yang berarti akar. Dalam kamus dijelaskan bahwa “seorang
radikal adalah seseorang yang mempunyai keinginan untuk
melakukan perubahan secara cepat dan mendasar dalam aturan hukum
dan metode pemerintahan”. Adapun radikalisme secara terminologi
radikalisme adalah paham atau aliran yang sering berpandangan kolot,
bertindak dengan kekerasan dan bersifat ekstrim untuk merealisasikan
cita-citanya.”®

Menurut Zahratul Mahmudati radikalisme adalah pemikiran atau
sikap yang di tandai oleh 4 hal yang sekaligus menjadi
karakteristiknya, yaitu : pertama, sikap tidak toleran dan sikap tidak
menghargai pendapat atu keyakinan orang lain. Kedua, sikap panatik,
yakni sikap yang membenarkan dir1 sendiri dan menyalahkan orang
lain. Ketiga, sikap eksklusif, yaitu sikap tertutup dan berusaha berbeda
dengan kebiasaan orang lain. Keempat, sikap revosioner, yaitu
kecendrungan untuk menggunakan kekerasan dalam mencapai
tujuan.” Oleh karena itu paham ini lebih kepada pemaksaan bahkan
kekerasan dalam melaksanakan perubahan atau pun mengajarkan
keyakinan mereka, melalui berbagai bentuk dan cara yang sudah
mereka siapkan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Golongan apapun, mazhab
apapun yang dianut oleh seseorang namun tidak boleh memandang

rendah atau merendahkan dan menganggap golonggan orang lain itu

8 Samsul Ma’ruf, “idiologi pesantren salaf the radikalisasi agama dan budaya damai,
Jurnal kebudayaan islam, vol, 2. No, 12, desember 2014, hlm,200.

7 Zahratul Mahmudati, “Pendidikan Anti Radikalisme Sejak Dini “Jurnal Ilmiyah
mahasiswa vol, 1. No, 3. 2014.hlm, 30.
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tidak benar, Namun di setiap perbedaan inilah seseorang yang
memiliki keyakinan yang berbeda dengan yang lainya di tuntut untuk
mampu menghargai perbedaan tersebut, bahkan Rasulallah SAW
bersabda yang artinya: “Barangsiapa yang  mengucapkan
lailahaillallah maka ia masuk surga”.  Jikap saling menghargai
selalu di tanamkan pada diri setiap pribadi agar tetap terjalin
perdamaian antar sesama.
4. Akomodatif terhadap budaya lokal.

Menurut Nawari Ismail budaya lokal merupakan semua ide
aktifitas dan hasil aktifitas manusia dalam suatu kelompok masyarakat
di lokasi tertentu. Budaya lokal tersebut secara aktual masih tumbuh
dan berkembang dalam masyarakat serta disepakati dan dijadikan
pedoman bersama. Dengan demikian sumber budaya lokal bukan
hanya berupa nilai, Aktivitas tradisional atau warisan nenek moyang
masyarakat setempat, namun semua komponen atau unsur budaya
yang berlaku dalam masyarakat serta menjadi ciri khas atau hanya
berkembang dalam masyarakat tertentu.*

Mengenai akomodatif budaya lokal dalam lingkungan sekolah
yang ada di Indonesia terkhusus pulau Sumbawa salah satunya MA
NW Buer yang dimana para guru mombolehkan serta turut
menyertakan siswa mereka dalam berbagai kegiatan tradisi
kemasyarkatan salah satunya tradisi keagamaan Sumbawa seperti
Sedekah Orong yang menjadi tradisi masyarakat desa Buin Baru
kecamatan Buer kabupaten Sumbawa.

Sedeka Orong merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh
masyarakat ketika musim panen telah usai, kegiatan Sedeka Orong ini
di lakukan di masjid dan serangkaian acara yang ada di acara tersebut
adalah zikir bersama sebagai bentuk rasa syukur terhadap hasil panen.

budaya ini memiliki nilai moderasi yaitu: persatuan dalam

% Imam Nawari, Komplik Umat Beragama dan Budaya Lokal, (Bandung: Lubuk Agung
2011), him. 43.
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bermasyarakat, silaturrahmi dan nilai ibadah. Melalui kegiatan
akomodatif budaya lokal semacam ini dapat mengajarkan kepada
peserta didik untuk tidak melupakan tradisi lokal dan terus
melestarikannya, yang dimana dalam trdaisi lokal tersebut terdapat
nilai-nilai religius yang patut mereka teladani seperti kegiatan
kerjasama dan gotong royong dalam menyiapkan sebuah acara, maka
melalui kegiatan ini peserta didik mampu memetik nilai-nilai
moderasi terkhusus moderasi beragama yang sangat mereka butuhkan
dalam kehidupan bermasyarkat.

Dapat disimpulkan bahwa akomodatif budaya lokal dalam
lingkungan sekolah juga dapat mengajarkan peserta didik mengenai
moderasi terkhusus moderasi beragama, sebab budaya lokal yang
tidak bertetangan dengan syariat Islam di perbolehkan untuk diikuti
dan banyak mengandung nilai-nilai positif yang patut untuk dijadikan
pelajaran hidup, salah satu cara menanamkan akomodatif budaya lokal
terhadap peserta didik ialah dengan memberikan mereka pengetahuan
dan informasi mengenai budaya mereka sendiri serta bila perlu
mengikut sertakan mereka dalam kegiatan budaya lokal yang tidak

bertentangan dengan syariat Islam.
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BAB III

Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Menanamkan Moderasi Beragama
di MA NW Buer.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti selama penelitian ini
berlangsung peran guru akidah akhlak dalam menanamkan moderasi
beragama di MA NW Buer ini ada beberapa peran yang di lakukan yaitu:

A. Peran guru akidah akhlak

1. Peran guru sebagi konservator

Peran guru dalam menanamkan moderasi beragama di sekolah
tidak hanya di batasi dengan pembelajaran di dalam kelas, tetapi guru
juga harus berperan aktif di luar kelas, bahkan di luar proses belajar
mengajar. Peran tersebut dapat berupa motivator, fasilitator bahkan
menjadi contoh atau figur yang kemudian menimbulkan proses imitasi
dari seorang guru kepada murid.*

Peran dasar seorang Guru adalah menjadi conservator,
mengingat bahwa moderasi beragama merupakan hal baru untuk di
dengar di kalangan masyarakat. Guru dituntut harus mampu memahami
terlebih dahulu, bagaimana moderasi beragama. Moderasi beragama
dalam ospek ibadah ini tidak mencampur adukan pemahaman dari setiap
agama, tetapi tetap berpegang teguh dengan keyakinan agama yang di
miliki masing-masing serta moderasi beragama ini dapat meningkatkan
kualitas beribadah seseorang.

Menurut bapak Syaefullah selaku kepala sekolah MA NW Buer

dalam wawancaranya mengatakan:

“Disini saya, dalam pendidkan karakter siswa itu atau
menanamkan moderasi beragama ke anak-anak, selain itu saya

# Achmat akbar, “peran guru PAI dalam membangun moderasi beragama”, Skripsi, FTK
IAIN Palangka Raya, 2020.
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jugak pada setiap pembelajaran saya selipkan cara pandang
terhadap agama lain atau terhadap pemahan orang lain itu
bagaimana. Agar anak-anak itu paham atau mengerti cara
bergaul. Saya selaku kepala sekolah , seperti ibaratnya bukan
merangkap di situ saja yang saya masuki. Seperti halnya dalam
program madrasah itu ada doa bersama sebelum masuk kelas,
setelah itulah saya sering menyampaikan kepada siswa dengan
Bahasa yang bisa di terima oleh setiap siswa tentang moderasi
ini. Secara singkat peran yang akan saya lakukan dengan
memberi penguatan spiritual, baik itu memberikan pengertian
atau penjelasan maupun motipasi agar anak-anak bisa
mengamalkannya. Serta saya juga harus apanamanya,
mencontohkan dan selalu memberikan contoh bagaimana
bergaul dan bersikap, baik pada jam pelajaran maupun di

luar” 82

Hal senada juga di sampaikan oleh ibu Susilawatun sebagai guru

Akidah Akhlak dalam wawancaranya mengatakan:

“Sebagai konserpator tadi ya, saya selaku guru akidah akhlak
harus bisa memberikan pengertian ya, apa itu moderasi beraga
saya kira dari pemberian pengertian moderasi itu tadi, ini bisa
jadi pemahaman murid-murid. Setelah itu mencontohkan
kayak apa perilaku kepada orang yang berbeda agama maupun
yang berbeda pendapat”.

Hal senada jugak disampaikan salah satu siswa dalam

wawancaranya sebagai berikut:

“lya jadi guru-guru yang ada di madrasah ini selalu memberikan
kepada kami pencerahan di setiap paginya setelah doa bersama,
dan setiap guru pasti menekankan kepada kami agar tetap saling

menghargai, dari kelas 1-3 harus saling menghargai agar tidak

terjadi perkelahian”.®

Dapat disimpulkan bahwa peran guru sebagai koncervator dalam
menanamkan moderasi beragama merujuk bagaimana tanggung jawab

sebagai guru yang harus memberikan contoh pribadi yang baik

82 Wawancara, Syaefullah, Kepala Sekolah MA NW Buer, 27 November 2022
8 Wawancara, Susilawatun, MA NW Buer. 27 November 2022
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terhadap siswa hal ini dapat dilihat ketika guru MA NW Buer
berpakaian sesuai ajaran Islam, bertutur kata yang baik artinya tidak
melontaran kata-kata kasar baik ketika mengajar maupun ketika diluar
jam mengajar dan selalu menegur siswa yang berbuat salah. **Secara
singkat sebagai conservator guru akidah akhlak memiliki tanggung
jawab besar kepada pribadi mereka dan menuntut untuk selalu
mengingatkan  jugak kepada murid dalam mengenal dan
mengimplementasikan moderasi beragama ketika di luar kelas

maupun di dalam kelas.

2. Pran guru sebagai innovator
Guru memiliki peran sebagai innovator mampu memberi inovasi
dalam menanamkan moderasi beragama di sekolah. Inovasi seseorang
guru agama khususnya guru (akidah akhlak) tidak luput dari perannya
sebagai sentral dalam pembinaan kepribadian terutama karakter dalam

> Dalam menanamkan moderasi

membangun moderasi beragama.®
beragama dengan penguatan sikap spiritual yang terintegrasi dalam
menguatkan karakter. Nilai-nilai moderasi beragama merupakan prinsip
yang baik dan penting, yang harus di tanamkan dalam menerapkan
prilaku moderasi tersebut.

Ibu Susilawatun memberi pernyataan melalui wawancara

mengenai innopator dalam menanmkan moderasi beragama:

“Saya disini menjalankan program-program yang sudah ada di
sekolah, saya memberikan pembinaan kepada siswa kemudian
mengarahkan siwaa untuk senantiasa melakukan program
tersebut baik pada jam perlajara atau di luar jam pelajaran
seperti hiziban, solat berjamaah perayaan, hari besar Islam
(PHBI) seperti, Maulid Nabi, dan Isroq Mi’roj”.*®

# Observasi 24 November 2022
® Pauzi, Ahmad. Moderasi Islam, untuk pradaban dan kemanusiaan. “Jurnal Islam
Nusantara vol 2 Nomor 2 2018. hlm. 225

86 Wawancara, Susilawatun, MA NW Buer. 27 November 2022
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Berdasarkan pernyataan Ibu Susilawatun selaku selaku guru
akidah akhlak dengan Inovasi tersebut mampu menanamkan moderasi
beragama untuk lebih meningkatkan moderasi beragama atau toleransi
antar umat manusia. Pernyatan tersebut sesuai perkataan Komala Sari
selaku siswa bahwa dia mengatakan:

“Jadi kami ketika kegiatan pembelajaran ibu Susilawatun selalu
memberikan nasihat atau arahan untuk senantiasa menanamkan
persaudaraan antar sesama muslim maupun non muslim untuk

tetap saling menghormati dan menghargai perbedaan yang

ada” 87

Berdasarkan pernyataan komala sari terkait peran guru sebagai
inovator bahwa guru Akidah Akhlak sudah memberikan penanaman
moderasi beragama dalam kegiatan pebelajaran melalui nasihat, arahan
dan melalui program sekolah.

Pernyataan tersebut juga sesuai dengan pernyataan bapak
Syaefullah selaku kepala sekolah.

“Penanaman moderasi beragama ini, dikembangkan melalui
program-program yang telah kami buat, melalui program yang
telah dipaparkan tersebut, dapat menanmkan kepada seluruh

siswa maupun guru untuk senantiasa menamkan moderasi dalam

beragama melalui kegiatan tersebut”.*

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama bapak
syaefullah bahwa innovator susilawati masih seputar dalam pembelajaran
dengan memberi pemahan moderasi beragama melalui kegiaran atau
program sekolah seperti hiziban, solat berjamaah, acara perayaan hari

besar islam seperti maulid, isra’mi’roj dan lain-lain.
9

Seluruh wawancara di atas menunjukan bahwa berbagai
macam innovator yang dilakukan oleh sekolah MA NW Buer. Innovator
ini dilakukan semata-mata untuk membangun moderasi beragama

disekolah. Pelaksanaan yang paling utama dilakukan adalah memberi

87 Wawancara, Komalasari, ketua kelas XI MA NW Buer, 27 November 2022
% Wawancara, Syaefullah, Kepala Sekolah MA NW Buer, 27 November 2022
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pemahaman tentang apa itu moderasi beragama dan bagaimana cara
penanaman moderasi beragama dilakukan oleh siswa, penanaman ini
diantaranya dilakukan oleh guru diantaranya dengan dilaksanakan
program-pragram berdoa bersama, sholat berjamaah, membaca hidzib,
maulod Nabi dan Isra’ mi’raj.*® Hasil wawancara tersebut menunjukan
bahwa guru miliki inovasi dalam upaya menanamkan moderasi beragama
di sekolah, baik melalui pembelajaran dikelas maupun di luar
pembelajaran kelas baik tersusun dalam program sekolah maupun secara

tidak terprogram.

. Peran guru sebagai Transmitter

Berdasarkan wawancara bersama informan tentang peran guru
akidah akhlak sebagai transmitter dalam menanamkan moderasi
beragama di sekolah adalah meneruskan pemahaman moderasi beragama
salah satu cara yang dilakukan guru akidah akhlak adalah memberikan
motivasi atau menjadi motivator murid-murid di sekolah.” Ibu
susilawati selaku guru akidah akhlak memberikan pernyataan sebagai
berikut:

“Pengalaman saya sendiri, kadang saya memberikan motivasi
untuk senantiasi selalu menjaga akhlak, sopan santun, dan saling
menghormati antar sesama manusia, seperti, menjaga akhlak
kepada orang tua, menghormati guru, dan menghormati
temannya. Saya juga memberikan suplemen kepada murid agar
tidak malas untuk belajar. Kemudian saya juga menceritakan
kepada merek kisah-kisah islami atau kisah inspiratif yang bisa
membuat siswa bersemangat ketika menuntut ilmu, saya
memberikan motivasi kepada siswa melalui kisah-kisah islami

biasa di jam pelajaran”.’’

Hal tersebut jugak serupa dikatakan oleh Komala Sari selaku

siswa MA NW Buer:

# Observasi 23 November 2022
*® Muhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar, Surabaya: Citra Media, 1996, hlm. 70.
ol Wawancara, Susilawatun, MA NW Buer. 27 November 2022

53



“Iya, ibu Susilawatun sering memberikan cerita kisah-kisah
islami atau inspirasi di dalam kelas. Beliau jugak sering

menyampaikan tentang sopan santun dan saling menghormati

92
sesama, walaupun berbeda suku, ras, dan agama”.

Berdasaran hasil wawancara dengan murid di atas bahwa ibu
Susilawatun memberi motivasi di dalam kelas saat jam pelajarannya,
beliau menyampaikan motipasi berupa menceritakan kisah-kisah islami
atau kisah inspiratif untuk meningkatkan semangat siwa. Bapak
syaefullah menyatakan bahwa;

“Memang benar setiap guru harus memberikan motivasi kepada
siswa, karena motivasi ini dapat meningkatkan kesadaran para
siswa, agar senantiasa siswa dapat menghormati aturan, atau
norma-norma baik di sekolah atau dalam ajaran ajaran agama,
dari situ siswa dapat berintraksi dengan baik dalam
mengamalkan apa yang didapatkan disekolah kemudian mampu
mengaplikasikannya dalam lingkungan sekolah atau lingkungan

masyarakat. Sehingga para guru atau murid mampu

: 93
menanamkan moderasi beragama tersebut”.

Berdasarkan hasil wawancara dari Bapak kepala sekolah
tersebut bahwa peran guru sebagai transmiter sangat mendukung
penanaman moderasi beragama di kelas maupun di luar kelas, hal inilah
yang senantiasa dilaukan oleh guru di MA NW Buer baik ketika
mengajar maupun di luar jam mengajar salah satu contohnya ibu
Susilawatun yang ketika mengajar sebelum memulainya selalu
memotivasi siswa agar terus selalu menjun-jung tingi nilai saling
menghargai antar sesama.”® Dimana pemberian motivasi yang di berikan
khususnya guru akidah akhlak kepada siswa untuk senantiasa
mengamalkan apa yang di ajarkan oleh Guru Akidah tersebut mulai dari,

adab,sopan santun dan saling menghargai anatar sesama.

92 Wawancara, Komalasari, ketua kelas XI MA NW Buer, 27 November 2022
% Wawancara, Syaefullah, kepala sekilah MA NW Buer, 27 November 2022

% Observasi 23 November 2022
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B. PEMBAHASAN

Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Menanamkan Moderasi Beragama
di MA NW Buer.

Pengertian peran sangatlah luas, terkhusus peran seorang guru yang
dimana guru berperan sebagai pendidik yang mampu mengajarkan materi
ajar kepada peserta didiknya, pengertian Peran secara umum merupakan
kombinasi posisi dan pengaruh seseorang melaksanakan hak dan kewajiban,
berarti telah menjalankan suatu peran. Banyak orang selalu menulis kata
peran tetapi kadang sulit mengartikan dan mendepinisikan peran tersebut.
Peran bisa jugak di sandingkan dengan fungsi. Peran dan status tidak bisa
dipisahkan.”

Dalam pelaksanaan sebuah peran seorang guru bisa diterapkan
dalam berbagai hal termasuk dalam perannya sebagai pengajar, sehingga
berhasil tidaknya pengajaran yang di berikan di hubungkan dengan kiprah
para guru, oleh karena itu usaha-usaha yang dilakukan dalam meningkatkan
mutu pendidikan hendaknya di mulai dari peningkatan kualitas guru.

Menurut Muhaimin bahwa guru adalah orang yang berwenang dan
bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-murid, baik secara individual
ataupun klasikal. Baik disekolah maupun diluar sekolah. Sebagai seorang
pengajar seorang guru memiliki peran sebagai pendidik ,guru dituntut untuk
menyampaikan ilmunya kepada siswa, menasehati dan mengarahkan siswa
kepada prilaku yang lebih baik dari sebelumnya. Guru adalah seorang yang
memberikan fasilitas untuk proses perpindahan ilmu pengetahuan dari
sumber belar ke peserta didik.

Guru akidah akhlak tenega pendidik yang diangkat dengan tugas
khusus mendidik dan mengajar dalam mata pelajaran pendidikan agama
islam. Berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang lain. Selain itu , perlu

diperhatikan pula dalam hal mana ia memiliki kemampuan dan kelemahan.

% Syaiful Bahri, Peran Guru, (Jakarta: Penerbit Bineka Cipta, 2020), him. 127
% Muhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), hlm. 70.
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Menurut Sulfaini menjelaskan bahwa PAI pada hakikatnya
merupakan proses transfer nilai, pengetahuan, keterampilan dari generasi ke
generasi berikutnya yang mencakup dua hal yaitu; mendidik untuk
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak islam, mendidik untuk
mempelajari ajaran Islam.”” Salah satu pelajaran dalam ranah pendidikan
agama Islam adalah Akidah Akhlak, yang dimana tugas dan fungsi guru
akidah akhlak sama halnya dengan guru-guru pada umumnya yakni
membimbing dan membina siswa-siswinya sesuai materi yang dipegang.
Namun guru akidah akhlak memiliki sedikit perbedaan, karena akidah
akhlak berhubungan langsung dengan kebiasan hidup sehari-hari.
Selainmenyampaikan materi guru akidah akhlak ini harus mampu
memposisikan diri sebagai model akhlak yang baik dihadapan peserta
didiknya, karena intisari dari mata pelajaran akidah akhlak adalah
pembentuk budi pekerti yang abik.

Berdasarkan pendapat Abin Syamsuddin mengemukakan bahwa
dalam pengertian secara luas, seorang guru yang ideal seyogyanya dapat
berperan sebagai Konservator (pemelihara) sistem nilai yang merupakan
sumber norma kedewasaan, Innovator (pengembang) sistem nilai ilmu
pengetahuan, Tranmiter (penerus) sistem-sistem nilai tersebut kepada
peserta didik, yang dimana pendapat ini peneliti gunakan untuk
mendeskripsikan peran guru Akidah Akhalak di MA NW Buer dalam
menanamkan moderasi beragama. Dalam hal ini peran guru Akidah Akhlak
MA NW Buer tidak jauh berbeda dengan guru pada umumnya hanya saja
peran guru Akidah akhlak tentunya harus sesuai dengan aturan-aturan
Pendidikan Agama Islam. Berikut pemaparan mengenai peran guru Akidah
Akhlak dalam menanamkan moderasi beragama di MA NW Buer
berdasarkan teori diatas sebagai berikut:

1. Peran guru sebagai konservator
Peran guru sebagai konservator atau pemelihara, sikonsevator

atau memelihara disini mengacu pada bagaimana seorang guru dapat

% Achmat Akbar, “peran guru PAI dalam membangun moderasi beragama”,..., him.24
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memelihara perilaku atau akhlak yang baik sehingga perilaku ataupun
akhlak yang baik tersebut dapat dilihat serta di contohkan oleh para
peserta didik. Selain itu pemelihara disini dapat diartikan juga sebagai
sitem nilai yang merupakan pigur atau contoh utama bagi murid dalam
memelihara sistem nilai yang baik dalam pendidikan, guru juga memiliki
peran penting dalam membimbing dan mendidik murid menjadi manusia
cerdas dan memiliki karakter terpuji.”® Selain itu peran guru sebagai
konservator juga berguna dalam menanamkan dan mencontohkan
bagaiamana perilaku saling menghargai, toleransi, baik dalam kegiatan
sehari-hari maupun dalam aktivitas beribadah atau aktivitas-aktivitas
keagamaan lainnya hal ini lebih dikenal dengan moderasi beragama.

Hal yang sama dilakukan oleh para guru di MA NW Buer dalam
menanamkan nilai moderasi beragama kepada para murid-muridnya lebih
khusus guru akidah akhlak, guru akidah akhlak dalam hal ini bukan
hanya mengajarkan dan memberi contoh terkait bagaimana untuk selalu
mendekatkan diri kepada Allah SWT melalui kegiatan-kegiatan ibadah
akan tetapi perlu juga mencontohkan bagaiamana sikap yang sangat
dibutuhkan oleh anak muda zaman sekarang yaitu sikap saling
menghargai, toleransi atau moderasi beragama.

Sikap toleransi atau moderasi beragama ini sudah banyak
dicontohkan oleh para sahabat Rasulullah SAW dalam memimpin umat
Islam tedahulu yaitu tidak mengedepankan pendapat atau kebutuhan
pribadi akan tetapi perlu juga untuk melihat serta mengahargai
lingkungan sekitar. Dengan nilai moderasi beragama ini guru dapat
mengajarkan, mencontohkan, serta memelihara sikap para santri yang
dimana saat ini pemikiran-pemikiran anak muda sangat mudah terhasut
serta mempercayai perilaku menyimpang yang dapat membuat
hubungannya dengan lingkungan sekitarnya menjadi kurang harmonis

sehingga dapat dengan mudah terjadi konflik.

% Achmat akbar, “peran guru Pai dalam membangun moderasi beragama™,..., hlm.18.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa salah satu peran seorang guru
terkhusus guru akidah aklak dalam menanamkan moderasi beragama
pada muridnya yaitu perperan sebagai konservator atau menjaga sistem
nilai moderasi beragama agar terus tertanam dalam diri santri atau
peserta didik agar dapat tercipta keharmonisan dalam setiap aktivitas
yang dilakuakan baik itu dalam saling menghargai pendapat maupun
sikap lainnya.

. Peran guru sebagai Innovator

Peran guru sebagai innovator dapat diartikan sebagai seorang guru
memiliki peran mengembangkan sistem nilai dalam ilmu pengetahuan
karena senantiasa berubah dari satu waktu kewaktu yang lain.”” Innovator
atau pengembangan ini dapat berupa suatu pengembangan sebuah materi
ajar maupun pengetahuan lainnya yang mengikuti perkembangan zaman
sehingga pemikiran ataupun materi ajar yang diajarkan kepada peserta
didik atau santri tidak monoton pada materi ajar saja, Akan tetapi perlu
mengaitkannya dengan kehidupan dunia luar atau fenomena yang kerap
terjadi diluaran sana seperti halnya banyak perilaku atau pemahaman
yang menyimpang kemudian timbul rasa selalu merasa benar sehingga
terjadi perilaku saling menyalahkan. Hal-hal semacam ini seharusnya
dapat diatasi oleh seorang guru sejak dini yaitu ketika mengajarkan
materi ajar kepada muridnya seorang guru mengaitkan atau
mengembangkan materi ajar dan selalu menyelipkan sebuah contoh
moderasi, salah satunya dengan mengembangkan metode ajar dengan
menggunakan sistem belajar kelompok seperti yang kerap dilakukan oleh
guru akidah akhlak MA NW Buer, dengan metode belajar kelompok ini
murid ditugaskan untuk belajar dengan teman kelompoknya bekerja sama
dan saling mengemukakan pendapatnya sehingga dapat terjalin hubungan
yang baik dan tugas yang diberikan dapat terselesaikan dengan baik. .

Jadi dapat disimpulkan bahwa peran seorang guru dalam

menanamkan moderasi beragama pada peserta didik yaitu sebagai

% Ibid, him. 19.

58



innovator atau pengembang, hal ini dilakukan agar materi yang diajarkan
oleh seorang guru tidak terlalu monoton akan tetapi perlu
mengaitakannya atau mengembangkannya dengan dunia luar seperti
halnya isu kesenjangan atau seringnya terjadi perbedaan pendapat dan
saling menyalahkan dalam urusan ibadah, syariat atau agama. Oleh
karena itu guru perlu menanamkan sikap toleransi pada peserta didik
yaitu dengan cara mengembangkan materi ajarnya serta metode
pembelajarannya.
. Peran guru sebagai Transmiter

Guru seharusnya menesruskan atau menebar sitem nilai yang telah
dijaga kepada para murid, dengan demikian nilai tersebut dimungkinkan
akan diwariskan kepada siswa sebagai generasi penerus yang akan
melanjutkan sistem nilai yang telah dirawat.'” Peran guru sebagai
transmiter dapat diartikan sebagai pendewasaan terhadap peserta didik
dan mampu membimbing kearah kedewasaan berpikir kreatif,

Peran sebagai transmiter disini mengacu pada tugas seorang guru
sebagai tenaga pendidik yang bertugas sebagai pembimbing dalam
mengarahkan peserta didik kearah yang lebih baik, Serta mengubah pola
pikir peserta didik menjadi lebih kreatif dan dewasa dalam menyikapi
setiap fenomena yang berkaitan dengan perbedaan yaitu moderasi
beragama. Selain itu jika berbicara dalam lingkungan pondok pesantren
guru menjadi tolak ukur dalam proses pengajaran serta menjadi salah
satu pemicu dalam proses pendewasaan peserta didik atau santri.

Dalam menanamkan sikap mandiri serta pendewasaan terhadap murid,
seorang guru tentunya bertugas dalam membimbing dan selalu
mengarahkan peserta didik kearah yang lebih baik seperti halnya guru
Akidah Akhlak MA NW Buer yang selalu menanamkan sikap sopan dan
santun dalam setiap kegiatan pembelajaran berlangsung, terdapat
berbagai cara yang ia lakukan seperti memberikan motivasi kepada

peserta didik untuk terus berbakti kepada orang tua, selalu menjalin

10 7hid, hlm.19-20.
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hubungan baik dengan teman-temannya maupun dengan lingkungan
masyarakat sebab sikap ini dapat mencerminkan sikap moderasi yang
biasa diajarkan dilingkungan madrasah terkhusus itu pondok pesantren.
Selain itu, guru Akidah Akhlak MA NW Buer juga terkadang
menyelipkan kisah-kisah Islami serta inspiratif dalam kegiatan
pembelajarannya agar peserta didik dapat mengambil teladan dan
inspirasi dari kisah-kisah yang guru ceritakan kepada mereka.

Dapat disimpulkan bahwa peran guru sebagai transmiter bertujuan
untuk membimbing peserta didik dalam proses pendewasaan dalam
berpikir sehingga mampu meneruskan atau menanamkan nilai-nilai
moderasi beragama terhadap peserta didik, para guru sangat mendukung
penanaman nilai-nilai moderasi beragama dikelas maupun diluar kelas,
dikarenakan pemberian motivasi yang diberikan khususnya guru akidah
akhlak kepada siwa untuk senantiasa mengamalkan apa yang di ajarkan
oleh guru akidah akhlak tersebut, cntohnya mulai dari adab, sopan santun

dan saling menghargai antar sesama.
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BAB IV
BAGAIMANA POTRET MODERASI BERAGAMA PADA
SISWA MA NW BUER ALAS SUMBAWA.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi selama penelitian ini

berlangsung Bagaimana Potret Moderasi Beragama Pada Siswa Ma Nw

Buer Alas Sumbawa yaitu:
a.  Sikap patuh terhadap perintah allah.(Ibadah)

Moderasi beragama dalam ospek ibadah ini tidak mencampur
adukan pemahaman dari setiap agama, tetapi tetap berpegang teguh
dengan keyakinan agama yang di miliki masing-masing serta
moderasi beragama ini dapat meningkatkan kualitas beribadah
seseorang.

Menurut bapak Syaefullah selaku kepala sekolah MA NW Buer
dalam wawancaranya mengatakan:

“menurut saya bisa dilihat dari cara mereka beribadah. Kita
sudah tau pasti bahwa setiap orang memiliki cara ibadahnya
masing-masing, ada yang suka sholawat dan ada yang suka
dzikir nah dari situ bisa dilihat hasil pemahamannya tentang
moderasi beragama yang dimana mereka tidak saling meng
hina”

Hal senada juga di sampaikan oleh ibu Susilawatun sebagai guru

Akidah Akhlak dalam wawancaranya mengatakan:

“saya selaku guru akidah akhlak, Jadi di MA NW Buer ini kan
islam semua namun mereka memiliki karakter yang berbeda
dalam beribadah namun mereka tetap saling menghargai satu
sama lain contohnya ketika keiatan solat di musholla, intinya
mereka punya cara sendiri ibadah kepada allah dan tidak saling
menghina”'*".

1% Wawancara, Susilawatun, MA NW Buer. 27 November 2022
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Hal senada jugak disampaikan salah satu siswa dalam

wawancaranya sebagai berikut:

“Jadi siwa MA NW Buer itu setiap harinya memiliki program di
mushollh  yaitu solat duha kami di wajibkan unyuk
melaksanakan nya oleh para guru dan sudah menjadi program
dari sekolah namun tidak sedikit dari teman-teman yang lain
tidak melaksanakan nya namun kami disini tidak mengejek
teman yang tidak melaksanakan sholat duha melainkan kami
saling menasehati agar aturan tersebut berjalan denan apa yang
diharapkan”.

Dapat disimpulkan bahwa hasil dari penanaman moederasi
beragama siswa di MA NW Buer itu adalah sikap atau tingkah laku
siwanya tidak saling menjelekkan ketika melaksanakan keiatan
keagamaan dan tetap saling menghargai meski berbeda dalam tata cara

melaksanakan suatu ibadah tertentu.'**
Akhlak antar sesama(aspek akhlak)

Dalam menanamkan moderasi beragama dengan penguatan
sikap spiritual yang terintegrasi dalam menguatkan karakter. Nilai-nilai
moderasi beragama merupakan prinsip yang baik dan penting, yang harus

di tanamkan dalam menerapkan prilaku moderasi tersebut.

Ibu Susilawatun memberi pernyataan melalui wawancara

mengenai potret moderasi beragama di MA NW Buer:

“Saya disini menjalankan program-program yang sudah ada di
sekolah, saya memberikan pembinaan kepada siswa kemudian
mengarahkan siwaa untuk senan tiasa di dalam kelas
menjalankan pembelajaran dengan sistem berkelompok”'®®

Berdasarkan pernyataan Ibu Susilawatun selaku guru akidah

akhlak dengan Inovasi tersebut mampu menanamkan moderasi beragama

1% Observasi 24 November 2022
'% Wawancara, Susilawatun, MA NW Buer. 27 November 2022
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untuk lebih meningkatkan moderasi beragama atau toleransi antar umat
manusia. Pernyatan tersebut sesuai perkataan siswa MA NW Buer

mengatakan bahwa:

“kami selaku siswa di MA NW Buer ini merasa nyaman dan
sangat bersemanat dalam sistem pembelajaran kelomok ini di karenakan
kami bisa bertukar pendapat dengan teman-teman yang lain sehingga
pengetahuan kami semakin bertambah, meskipun dalam diskusi tersebut
kami tidak saling menyalahkan meski pemikiran kami berbeda terhadap

suatu materi tertentu”

Dapat di simpulkan bahwa di MA NW Buer ini setiap guru
akidah akhlak menjalankan sistem belajar kelompok yang dimana peserta
didiknya antusias dalam menjalankan dengan sistem berkelompok'**.
Peserta didik tetap saling menghargai ini adalah potret bahwa moderasi

di MA NW Buer sudah tertanamka

PEMBAHASAN
a) Sikap patuh terhadap perintah allah.(Ibadah)

Seorang manusia mampu dalam mensucikan jasmani dan
rohaninya dengan menjaga hubangan dengan Allah Misalnya,
membersihkan pakaian, badan, dan tempat sebelum melaksanakan salat.
Selain itu, melakukan ibadah membutuhkan kesucian hati dan jiwa. '°

Di MA NW Buer beberapa peserta didiknya memiliki pemahaman
yang sama atas ibadah yang cocok dan nyaman untuk mereka kejakan.
Dimana ibadah ini bukan ibadah wajib, karena ibadah wajib tentu peserta
didik semua mengetahui bahwasanya ibadah wajib seperti sholat fardu dan
zakat fitrah, dan ibadah wajib lainnya wajib untuk di kerjakan.

Takhanya itu, peserta didik juga memahami konsep pentinnya

hubungan baik dengan allah, manusia dan selurih alam semesta ini. Dalam

1% Observasi 24 November 2022

1% Tsnanita, Novia Andriani, Menjaga Kesucian Fitrah Manusia, Jurna [ Komunikasi
dan Pendidikan Islam, Vol 4 No 2 Desember 2015, hlm. 62
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hal ini peserta didik memahami benar bahwasanya sebagai makhluk sosial,
hubugan yang harus di perbaiki bukan hanya hubunn baik dengan allah
akan tetapi kepada semua makhluknya juga. ibu susilawatun memberikan
penjelasan bahwasanya hubungan baik kepada sesama ini harus selalu
terjalin agar terciptanya lingkungan yang harmonis.

b) Akhlak antar sesama(aspek akhlak)

Agama-agama lain, selain Islam, mengajarkan moderasi. Selain itu,
keutamaan moderasi menumbuhkan keharmonisan dan keseimbangan
sosial dalam kehidupan pribadi, keluarga, dan masyarakat, serta dalam
hubungan antar manusia yang lebih luas. Jika seseorang memiliki tiga
karakter utama, dua nilai ini keadilan dan keseimbangan akan lebih mudah
terbentuk dalam dirinya: ketulusan (Purity), keberanian (Courage), dan
kebijaksanaan (Wisdom).'*

Hasil dari penanaman moderasi beragama di MA NW Buer peneliti
melihat bahwasanya guru akiah akhlak mengedepankan kerukunan
diantara peserta didiknya. Dimana kerukunan ini sering sekali kita
dengarkan bahwa menghormati orang yang lebih tua dan menyayangi
orang yang lebih kecil. Yang mana kalimat ini sudah di ajarkan oleh guru
akidah akhlak di karenakan pesert didik ini sesama muslim.

Dengan adanya pemahaman seperti ini, peserta didik sudah banyak
sadar , bahwasanya jika dalam ruanglingup madrasah atau seagama bisa
tidak rukun, apalagi ketika peserta didik sudah hidup berdampingan
dengan seseoran yang memiliki latar belang agama yang berbeda dengan
agama yang di anut, maka dengan adanya pemahaman tentang moderasi
beragama ini mampu menhindari diri dari sikap tidak menghargai antar
sesama manusia.

Kemudian dalam hal ini peserta didik MA NW Buer ketika di
dalam kelas mereka sangat menghargai satu sama lain, Meskipun pendapat

mereka berbeda-beda tentang suatu materi namun tidak terjadi ericuan

1% Edy Sutrisno, “Aktualisasi Moderasi Beragama di Lembaga Pendidikan”, Jurnal
Bimas Islam. Vol. 12. Nomor. 1. hIm. 328
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dilam proses belajar mengajar berlansung, Melainkan mencari solusi
tentang perbedaan tersebut. Perilaku saling mengharai tersebut tidak hanya
berlansung didalam kelas bahkan peserta didik selalu mengamalkan
sampai di luar kelas. Ini termasuk pemahaman peserta didik tentang

moderasi beragama.
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A.

BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

1.

Persepsi guru akidah akhlak moderasi beragama adalah sebuah
sikap toleransi atau saling menghargai baik itu pendapat,
pemahaman, sikap serta perbedaan lainnya yang dimiliki oleh orang
lain, akan tetapi sikap moderasi disini bukan berarti menyetujui
pendapat maupun pemahaman mereka dalam artian tidak berarti
harus ikut dalam ibadah atau ikut campur dalam ritual ibadah orang
lain jika pemeluk agama islam mereka menghargai cara peribadatan
agama lain tetapi mereka ikut serta dalam acara peribadatan tersebut
maka itu bukan dikatakan moderasi tetapi itu dinamakan
kebablasan.

Peran guru akidah akhlak dalam menanamkan moderasi beragama
di lembaga pendidikan sangat penting karena guru memiliki peran
penting sebagai berikut: Konservator atau menjaga sistem nilai
moderasi beragama agar terus tertanam dalam diri santri atau
peserta didik, guru akiah akhlak mampu memberikan contoh yang
baik atau berperilaku baik dengan sesama guru dan siwanya agar
dapat tercipta keharmonisan dalam setiap aktivitas yang dilakuakan
baik itu dalam saling menghargai pendapat maupun sikap lainnya.
Innovator atau pengembang, hal ini dilakukan agar materi yang
diajarkan oleh seorang guru tidak terlalu monoton uru akidah akhlak
mampu memberikan sistem belajar yang berbea degan sebelumnya
dan mampu bermerikan pemahaman materi yang di ajarkan dengan
suatu peristwa yang pernah terjadi. Seperti halnya isu kesenjangan
atau seringnya terjadi perbedaan pendapat dan saling menyalahkan
dalam urusan ibadah. Transmiter bertujuan untuk membimbing

peserta didik dalam proses pendewasaan dalam berpikir sehingga
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mampu meneruskan atau menanamkan nilai-nilai  moderasi
beragama terhadap peserta didik.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka saran yang igin
disampaikan pada pihak-pihak yang bersangkutan sebagai berikut:

1. Guru akidah akhlak diharapkan mampu menamkan dan
memberikan pemahaman tentang moderasi beragama agar tetap
terjalin sikap saling menghargai dan selalu tercipta lingkungan
harmonis di MA NW Buer.

2. Siswa diharapkan untuk terus saling menghargai perbedaan
antar teman sebaya baik di lingkungan sekolah maupun diluar
sekolah.

3. Kepala sekolah diharapkan memberikan suport kepada
semuaguru MA NW Buer, dan kepada semua siswa untuk tetap
menjaga marwah sekolah dan tetap saling menghargai perbedan
yang ada agar tercipta kerukunan dilingkungan sekolah maupun

di luar sekolah.
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